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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillāh, segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah Subḥānahu 

Wa Ta‟ala yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya. Berkat 

karunia-Nya, tesis yang berjudul “Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah 

Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 
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memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan 
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penelitian ini. 
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yang tulus, nasihat, serta pendidikan yang telah diberikan dengan penuh 

keikhlasan. Ucapan terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada 

suami tercinta, Ogiando Mandala Helmi, atas dukungan moral, kesabaran, dan 

perhatian yang senantiasa menguatkan penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 

Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada kakak tersayang, 

Nurjasila, atas semangat, dukungan, dan motivasi yang terus diberikan kepada 
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6. Ibu Dr. Meimunah S. Moenada, M. Ag. Sekretaris jurusan pendidikan agama 
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7. Ibu Prof. Dr. Hj. Zaitun, M.Ag. dan Bapak Dr. Djeprin E. Hulawa, M.Ag. 

Selaku Dosen Pembimbing Tesis. Atas bimbingan, arahan, dan dukungan 

penuh yang telah diberikan, serta kesempatan untuk menimba ilmu, tesis ini 

dapat diselesaikan. 

8. Bapak Dr. Khairil Anwar, M.A. selaku Penasehat Akademik yang telah 
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Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya  العا هة   ditulis al-„ammah. 

 

3. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, misalnya  شريعة(syari‟ah), kasrah ditulis  i , misalnya  

 .(dzuluman)  ظلوها  dan dhammah ditulis u,  misalnya  ,(al-Jibali)الجبال

 

4. Vokal Rangkap 

و ,ditulis aw   او ُُ  .ditulis iy  اي ditulis ay, dan  أي ,ditulis uw  اُ
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ABSTRAK 

 

Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) 

Dalam Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang 

 

Oleh: 

 

NURUL FADILA 

22390125320 

 

Kelompok Kerja Guru (KKG) pada umumnya diselenggarakan sebagai forum 

kegiatan profesional guru Sekolah Dasar yang melibatkan beberapa sekolah dalam 

satu gugus atau kecamatan. Namun, fenomena berbeda ditemukan di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang, di mana KKG Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diselenggarakan secara internal sekolah dan hanya melibatkan guru-guru 

dari satu satuan pendidikan. KKG ini dikenal dengan nama KKG Bersih, Indah, 

Sehat, dan Agamis (BISA), yang diambil dari slogan sekolah dan mencerminkan 

nilai-nilai institusional Muhammadiyah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

implementasi Program KKG BISA dalam mengembangkan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam serta mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi, yang menekankan pada pengalaman dan pemaknaan para pelaku 

pendidikan terhadap praktik KKG internal tersebut. Subjek penelitian meliputi 

kepala sekolah, pengurus KKG, dan guru PAI. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Program KKG BISA dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan melalui 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi, dan berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru 

PAI. Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi dukungan kepala sekolah, 

komitmen guru, kompetensi narasumber, dan lingkungan sekolah yang kondusif, 

sedangkan faktor penghambat berupa perbedaan kemampuan guru dan 

keterbatasan penguasaan teknologi diatasi melalui pendampingan dan mentoring. 

 

Kata kunci: Kelompok Kerja Guru, Kompetensi Guru, Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memegang peranan yang sangat strategis dalam proses 

pendidikan, karena guru adalah ujung tombak dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pembelajaran. Kompetensi guru merupakan 

syarat utama yang harus dimiliki oleh seorang pendidik untuk menjalankan 

tugasnya secara profesional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru harus memiliki empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
1
 Kompetensi ini tidak hanya 

menjadi landasan hukum, tetapi juga menjadi tolok ukur keberhasilan seorang 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas, inovatif, dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Guru yang kompeten akan mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan menghasilkan lulusan yang berdaya saing. 

Upaya pengembangan kompetensi guru memerlukan wadah yang 

sistematis dan berkelanjutan. Salah satu wadah yang memiliki peran strategis 

dalam konteks tersebut adalah Kelompok Kerja Guru (KKG). KKG 

dipandang sebagai forum profesional yang memungkinkan guru untuk saling 

berbagi pengalaman, berdiskusi, serta mengembangkan kapasitas pedagogik 

                                                             
1
 Tri Yulianto et al., “Analisis Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Guru Pada Lembaga Pendidikan,” Jurnal Reslaj, Vol. 06 No. 03 (2024): 1349–58. 
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dan profesional secara kolektif. Melalui kegiatan KKG, guru memperoleh 

ruang refleksi dan pembelajaran bersama yang diharapkan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan secara umum. 

Dalam konteks lokal, SD Muhammadiyah 019 Bangkinang merupakan 

salah satu sekolah tingkat dasar yang memiliki peminat paling tinggi di 

Kabupaten Kampar. Pernyataan ini sesuai dengan jumlah siswa yang 

terbanyak di antara sekolah tingkat dasar lainnya di Kabupaten Kampar, 

terutama di Kecamatan Bangkinang Kota. Dengan banyaknya jumlah siswa, 

maka jumlah guru pun juga menyesuaikan banyaknya. Berikut akan 

dipaparkan beberapa data yang dapat menunjang pernyataan tersebut.  

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Guru di Kabupaten Kampar 

No Kecamatan Jumlah Siswa Jumlah Guru 

1 Kec. Siak Hulu 6.006 398 

2 Kec. Tambang 4.638 370 

3 Kec. Tapung 3.854 296 

4 Kec. Tapung Hulu 3.145 222 

5 Kec. Bangkinang Kota 3.185 211 

6 Kec. Tapung Hilir 1.897 137 

7 Kec. Kampar 1.248 133 

Sumber: dapo.dikdasmen.go.id 

Tabel di atas menunjukkan data jumlah siswa dan guru pada jenjang 

sekolah dasar di beberapa kecamatan di Kabupaten Kampar. Namun 

sebelumnya, perlu diketahui bahwa Kabupaten Kampar memiliki 21 

Kecamatan di dalamnya. Namun, tabel di atas hanya mencantumkan data 

jumlah siswa dan guru dari 7 kecamatan saja, dimana data ini diambil dari 7 

kecamatan yang posisinya paling atas serta jumlah siswa dan gurunya 

terbanyak.  
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Maka dari itu, berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa 

Kecamatan Bangkinang Kota, tempat di mana SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang berada, memiliki jumlah siswa sebanyak 3.185 orang dan jumlah 

guru sebanyak 211 orang. Angka ini menempatkan Bangkinang Kota sebagai 

salah satu kecamatan dengan jumlah siswa terbanyak di Kabupaten Kampar, 

berada pada posisi keempat setelah Kecamatan Siak Hulu, Tambang, dan 

Tapung. Fakta ini menunjukkan bahwa Bangkinang Kota memiliki tingkat 

kepadatan aktivitas pendidikan dasar yang cukup tinggi, yang secara langsung 

juga berdampak pada kebutuhan jumlah tenaga pendidik yang proporsional. 

Kondisi ini memberikan indikasi bahwa sekolah-sekolah dasar di wilayah ini, 

termasuk SD Muhammadiyah 019 Bangkinang, menghadapi tantangan dan 

dinamika yang cukup kompleks dalam pengembangan kompetensi dan 

kinerjanya. 

Tabel 2. Jumlah Siswa dan Guru SD di Kabupaten Kampar 

No Nama Sekolah Dasar Kecamatan Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Guru 

1 UPT SDN 011 Desa Baru Siak Hulu 1.139 53 

2 UPT SDN 024 Tarai Bangun Tambang 1.170 57 

3 UPT SDN 037 Karya Indah Tapung 1.155 47 

4 UPT SDN 015 Sumber Sari Tapung Hulu 616 24 

5 SD Muhammadiyah 019 Bkn Bangkinang Kota 1.196 83 

6 UPT SDN 026 Kota Garo Tapung Hilir 410 16 

7 UPT SDN 001 Air Tiris Kampar 386 28 

Sumber: dapo.dikdasmen.go.id 

Lebih jauh, jika dilihat pada tabel di atas yang menampilkan data dari 

masing-masing sekolah dasar, SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

menunjukkan angka yang paling menonjol dibanding sekolah lainnya, baik 

dari segi jumlah siswa maupun guru. Sekolah ini memiliki 1.196 siswa dan 83 
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guru, yang merupakan jumlah tertinggi di antara tujuh sekolah dasar yang 

tercantum dalam tabel.  

Jumlah siswa yang besar mencerminkan tingginya kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah ini, sekaligus menghadirkan tantangan 

manajerial dan pedagogis yang lebih kompleks dibandingkan sekolah lain. 

Kompleksitas tersebut juga berdampak pada guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan akhlak 

siswa sejak dini. Dengan kondisi ini, sekolah ini dapat dipandang sebagai 

laboratorium alamiah (natural setting) yang ideal untuk meneliti bagaimana 

program KKG  PAI dijalankan di tengah dinamika sekolah yang besar. 

Secara konseptual, Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah 

kegiatan profesional yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi dan 

kinerja guru sekolah dasar melalui kolaborasi antarsekolah. Direktorat 

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan menjelaskan 

bahwa KKG adalah forum kegiatan profesional bagi guru SD/MI yang berada 

pada tingkat gugus atau kecamatan dan terdiri atas guru dari beberapa 

sekolah.
2
 Dengan demikian, KKG pada umumnya diselenggarakan secara 

lintas sekolah dengan tujuan membangun budaya belajar kolektif dan 

memperkaya pengalaman profesional guru melalui interaksi yang beragam. 

Berbeda dari praktik tersebut, SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

menyelenggarakan KKG Guru Pendidikan Agama Islam secara internal 

sekolah. KKG ini hanya melibatkan guru-guru PAI yang berasal dari satu 

                                                             
2
 Direktorat Profesi Pendidik Dirjen PMPTK, Standar Pengembangan KKG Dan MGMP, 

Standar Pengembangan KKG Dan MGMP. 
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sekolah tanpa menggabungkannya dengan sekolah lain dalam satu gugus atau 

kecamatan. Praktik ini merupakan fenomena yang tidak lazim jika 

dibandingkan dengan konsep KKG sebagaimana dirumuskan dalam kebijakan 

nasional. Keunikan ini menunjukkan adanya upaya sekolah untuk merancang 

model pengembangan profesional guru yang berangkat dari kebutuhan dan 

karakter internal lembaga. 

Fenomena tersebut semakin memiliki kekhasan melalui penamaan 

program KKG yang digunakan. KKG di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

dikenal dengan sebutan KKG Bersih, Indah, Sehat, dan Agamis (BISA). 

Penamaan ini diambil dari slogan sekolah yang mencerminkan nilai-nilai 

kebersihan, keindahan lingkungan, kesehatan, serta penguatan nilai-nilai 

keislaman. 

Dari perspektif fenomenologi, praktik penyelenggaraan KKG internal 

dengan identitas nilai BISA mencerminkan pengalaman kolektif para guru 

dan pengelola sekolah dalam memaknai pengembangan profesionalisme 

pendidik. KKG internal menjadi ruang refleksi dan kolaborasi yang dibangun 

secara kontekstual sesuai dengan visi sekolah Muhammadiyah yang 

mengintegrasikan pendidikan umum dan pendidikan agama Islam. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru dapat dikonstruksi 

secara fleksibel dan bermakna, tidak semata-mata mengikuti pola baku lintas 

sekolah. 

Selain itu, sebagai sekolah yang berada di bawah Persyarikatan 

Muhammadiyah, SD Muhammadiyah 019 Bangkinang menuntut guru PAI 
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memiliki kompetensi yang utuh, baik dari aspek pedagogik, profesional, 

sosial, maupun kepribadian. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar 

materi keagamaan, tetapi juga sebagai teladan dalam pembentukan akhlak 

dan nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, KKG BISA 

berfungsi sebagai wahana strategis untuk memperkuat kompetensi tersebut 

secara berkelanjutan. 

Fenomena penyelenggaraan KKG Guru PAI yang bersifat internal 

sekolah masih relatif jarang dikaji dalam penelitian pendidikan, khususnya 

pada jenjang sekolah dasar dan di lingkungan sekolah Muhammadiyah. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada KKG lintas sekolah 

atau pada jenjang pendidikan menengah. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki relevansi akademik untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai implementasi KKG bagi pengembangan kompetensi 

guru PAI. 

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari fenomena unik 

penyelenggaraan KKG Bersih, Indah, Sehat, dan Agamis (BISA) di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang yang berbeda dari praktik KKG pada 

umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam 

bagaimana implementasi KKG BISA dijalankan dalam mengembangkan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan pengalaman para 

pelaku pendidikan di sekolah tersebut. 

Oleh karenanya, berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang 

telah disampaikan sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 
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permasalahan ini secara lebih mendalam melalui sebuah penelitian ilmiah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul Program Kelompok Kerja Guru 

Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang. 

 

B. Fokus Penelitian Penelitian 

1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pelaksanaan program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam mengembangkan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi program Kelompok Kerja Guru 

Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam mengembangkan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menggambarkan pelaksanaan program Kelompok Kerja Guru  

Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam mengembangkan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang. 

b. Untuk menggambarkan faktor yang mempengaruhi program 

Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) 
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dalam mengembangkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 

di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang pengembangan kompetensi dan kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan teori-teori terkait pengembangan komprtrnsi 

dan kinerja guru yang berbasis komunitas belajar yang diharapkan 

dapat menambah wawasan ilmu seputar pendidikan serta mampu 

berkontribusi dalam perkembangan pendidikan Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik serupa, 

khususnya dalam konteks pengelolaan KKG, pengembangan 

kompetensi guru, dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. 

2) Bagi sekolah 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai praktik 

pengelolaan KKG di sekolah, sehingga dapat dijadikan dasar 

evaluasi dan perbaikan dalam pelaksanaan KKG untuk 
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mendukung peningkatan mutu pendidikan, khususnya di bidang 

Pendidikan Agama Islam. 

3) Bagi pendidik 

Penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya 

keterlibatan aktif dalam kegiatan KKG serta strategi-strategi 

pengelolaan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan professional. Hal ini diharapkan dapat 

mendorong guru untuk terus mengembangkan diri dan 

meningkatkan kinerjanya. 

4) Bagi siswa 

Dengan meningkatnya kompetensi dan kinerja guru melalui 

program KKG yang terkelola dengan baik, siswa akan menerima 

layanan pendidikan yang lebih berkualitas. Hal ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman 

keagamaan, karakter, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

 

D. Defenisi Istilah 

1. Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) 

merupakan wadah profesional bagi guru SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang untuk berkolaborasi dalam mengembangkan kompetensi 

melalui kegiatan diskusi, pelatihan, dan berbagi pengalaman. Penamaan 

KKG BISA diadaptasi dari slogan sekolah yang bermakna Bersih, Indah, 

Sehat, dan Agamis. 
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2. Kompetensi guru adalah kemampuan menyeluruh yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang wajib dimiliki dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik.
3
 

 

  

                                                             
3
 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 18. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kelompok Kerja Guru (KKG) 

a. Pengertian 

Kelompok Kerja Guru, yang biasa disingkat KKG, 

merupakan suatu forum profesional yang dirancang sebagai sarana 

pengembangan kompetensi guru di tingkat gugus atau kecamatan. 

Forum ini menghimpun sejumlah guru dari berbagai satuan 

pendidikan dalam satu wilayah untuk saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, serta strategi pembelajaran.
4
 Hal ini ditegaskan oleh 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (Ditjen PMPTK) pada tahun 2008 dan diperjelas 

kembali pada tahun 2010 sebagai komunitas pembelajaran 

profesional yang melibatkan para guru dari sejumlah sekolah di 

tingkat kecamatan. 

Sementara itu, Mulyasa menggambarkan KKG sebagai forum 

kolaboratif yang bersumber dari, oleh, dan untuk para guru itu 

sendiri. Forum ini berfungsi sebagai wadah interaksi profesional 

guna mendiskusikan berbagai persoalan pembelajaran yang dihadapi 

                                                             
4
 Direktorat Profesi Pendidik Dirjen PMPTK, Standar Pengembangan KKG Dan MGMP, 

Standar Pengembangan KKG Dan MGMP (2008). 
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di lapangan.
5
 Di dalamnya, para guru didorong untuk menciptakan 

suasana yang mendukung kreativitas dan inovasi, sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan profesionalitas secara 

berkelanjutan. 

Pendapat lain juga mengemukakan bahwa KKG adalah 

strategi efektif dalam mengembangkan profesionalisme guru. Forum 

ini memungkinkan guru saling bertukar pengalaman dan praktik 

terbaik, serta memberikan akses pada pelatihan dan sumber belajar 

tambahan.
6
 Diskusi rutin di KKG juga terbukti membantu guru 

dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah pembelajaran, 

sekaligus meningkatkan motivasi dan jejaring profesional mereka. 

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa KKG merupakan forum profesional yang dirancang sebagai 

ruang kolaboratif antar guru. Forum ini memiliki peran strategis 

dalam mendukung peningkatan kapasitas kompetensi pedagogik dan 

profesionalisme guru secara berkelanjutan. Melalui kegiatan seperti 

pertukaran gagasan, diskusi pemecahan masalah pembelajaran, 

pelatihan, serta pengembangan strategi mengajar, KKG mendorong 

terciptanya kultur belajar yang produktif. KKG juga berfungsi 

sebagai wahana interaksi yang digerakkan oleh dan untuk guru, 

sehingga mampu membangun suasana yang mendorong lahirnya 

                                                             
5
 Muhamad Nawir and Yulhaeni, KKG Dan Kinerja Guru (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), 

hlm. 13. 
6
 Susanto, Sitti Hartinah, and Hanung Sudibyo, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar,” Journal of 

Education Research, Vol. 05 No. 03 (2024): 3083–3094. 
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kreativitas, inovasi, dan penguatan jejaring profesional dalam 

merespons dinamika dan tantangan pendidikan masa kini. 

b. Dasar Hukum  

1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 35 ayat (1), menyebutkan 

bahwa standar nasional pendidikan mencakup delapan 

komponen, salah satunya adalah standar pendidik dan tenaga 

kependidikan yang harus ditingkatkan secara terencana dan 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu 

guru merupakan bagian integral dari upaya mewujudkan sistem 

pendidikan yang berkualitas.
7
 

Dalam konteks ini, KKG memiliki peran penting sebagai 

sarana pengembangan profesionalisme guru di tingkat satuan 

pendidikan. Melalui kegiatan kolektif seperti pelatihan, diskusi 

pedagogik, dan penyusunan perangkat ajar, KKG membantu 

guru meningkatkan kompetensinya agar sejalan dengan standar 

nasional pendidikan. Dengan demikian, keberadaan KKG 

merupakan implementasi langsung dari amanat UU Sisdiknas 

dalam meningkatkan mutu pendidik secara berkelanjutan. 

                                                             
7
 Satunggale Kurniawan, Muhammad Afifi Rahman, and Yuventius Sugiarno, “Sosialisasi 

Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Di Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo Guna Menghadapi 

Tantangan Pendidikan Abad 21,” Jurnal Dharma Jnanal, Vol. 05 No. 01 (2025): 1–14. 
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2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, khususnya pada Bab I 

Pasal 24, organisasi profesi guru memiliki sejumlah 

kewenangan penting yang turut mendukung penguatan peran 

KKG. Kewenangan tersebut mencakup menetapkan serta 

menegakkan norma-norma etika profesi pendidik, memberikan 

pendampingan hukum bagi guru dalam menghadapi 

permasalahan terkait tugas profesionalnya, menjamin 

perlindungan terhadap hak dan martabat profesi guru, 

menjalankan kegiatan pembinaan dan pengembangan untuk 

meningkatkan kompetensi dan kualitas guru, serta turut 

berkontribusi aktif dalam upaya memajukan sistem pendidikan 

nasional secara menyeluruh.
8
 Ketentuan ini menjadi dasar 

hukum dan acuan utama dalam pelaksanaan program-program 

yang dijalankan oleh KKG untuk meningkatkan profesionalisme 

guru di tingkat satuan pendidikan. 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan 

Standar Nasional Pendidikan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 sebagai 

perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

                                                             
8
 Retno Palupi, Tri Widayatsih, and Hery Setiyo Nugroho, “Pengaruh Kelompok Kerja Dan 

Kompetensi Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Di SD Kecamatan Pampangan OKI,” Jurnal Ilmu 

Sosial, Pendidikan Dan Humaniora, Vol. 04 No. 02 (2025): 15–29. 
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Nasional Pendidikan menegaskan pentingnya penguasaan empat 

kompetensi inti bagi guru, yakni kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial, sebagaimana tercantum 

dalam Pasal 28 ayat (3). Selain itu, Pasal 28 ayat (5) 

mengamanatkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah 

bertanggung jawab dalam penyediaan sumber daya untuk 

mendukung peningkatan profesionalitas guru secara 

berkelanjutan.
9
 

Sejalan dengan ketentuan tersebut, KKG menjadi wadah 

strategis yang mendukung pemenuhan empat kompetensi guru 

melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, diskusi 

pembelajaran, pembuatan media ajar, dan kolaborasi antar guru. 

Kegiatan ini bersifat berkelanjutan dan terstruktur, serta dapat 

difasilitasi oleh pemerintah daerah sebagai bentuk pelaksanaan 

tanggung jawab dalam menjamin mutu dan profesionalitas 

pendidik di satuan pendidikan dasar. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan menekankan bahwa pendidik harus 

memenuhi kualifikasi akademik dan memiliki kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, serta sehat jasmani dan rohani untuk 

                                                             
9
 Sumianti, Nasrudin, and Maya Iniati Sari, “Analisis PP No 32 Tahun 2013 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan,” Journal of Islamic Educational Development, Vol. 01 No. 01 (2024): 45–

52. 
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dapat menjalankan peran dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Pasal 28 ayat 1). Selain itu, Pasal 42 ayat (1) 

menegaskan bahwa setiap pendidik, baik di satuan pendidikan 

formal maupun nonformal, wajib menguasai empat kompetensi 

utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, 

dan sosial.
10

 

Menanggapi ketentuan tersebut, KKG hadir sebagai 

sarana pembinaan profesional yang memungkinkan guru 

mengembangkan keempat kompetensi tersebut secara terarah 

dan berkesinambungan. Melalui program rutin seperti pelatihan, 

lokakarya, lesson study, dan diskusi perangkat ajar, KKG 

membantu guru mengasah kemampuan serta meningkatkan 

mutu pengajaran mereka. Dengan demikian, pelaksanaan 

kegiatan dalam KKG merupakan bagian dari pemenuhan amanat 

peraturan ini dalam upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik 

di sekolah. 

c. Fungsi  

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional, salah 

satu elemen strategis yang tidak dapat diabaikan adalah pengelolaan 

program KKG. KKG merupakan forum kolektif yang dirancang 

secara khusus untuk mendukung pengembangan kompetensi dan 

kinerja guru di tingkat satuan pendidikan dasar, khususnya di 

                                                             
10

 Hendrizal et al., “Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Melalui Kelompok 

Kerja Guru (KKG),” Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 15 No. 01 (2024): 37–

48. 
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wilayah kecamatan. Melalui wadah ini, guru-guru dari berbagai latar 

belakang sekolah dapat saling bertukar gagasan, menyusun rencana 

pengajaran bersama, dan mengatasi berbagai tantangan pedagogik 

secara kolaboratif. Dalam konteks ini, KKG tidak hanya menjadi 

sarana pelatihan teknis semata, tetapi juga wahana pembinaan yang 

berkelanjutan untuk membentuk karakter guru yang profesional, 

reflektif, dan adaptif terhadap dinamika pendidikan. 

Pengelolaan program KKG yang terstruktur dan sistematis 

menjadi kunci utama agar tujuan pengembangan kompetensi guru 

benar-benar tercapai. Tidak hanya memfasilitasi kegiatan rutin 

seperti pelatihan atau lokakarya, pengelolaan yang efektif juga 

mencakup perencanaan program, pemetaan kebutuhan guru, hingga 

evaluasi capaian kinerja anggota. Dengan adanya pengelolaan yang 

baik, KKG mampu menjadi pusat pembelajaran guru yang relevan, 

kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan lokal pendidikan. Hal 

ini sejalan dengan semangat otonomi daerah dan desentralisasi 

pendidikan yang menempatkan penguatan kapasitas guru sebagai 

investasi utama dalam menciptakan lulusan yang kompeten dan 

berdaya saing. 

Dalam kerangka tersebut, fungsi-fungsi KKG menjadi dasar 

pijakan sekaligus indikator keberhasilan program yang dijalankan. 

Setiap fungsi yang melekat pada KKG, baik sebagai ruang 

silaturahmi, penyedia informasi, pusat produksi media pembelajaran, 
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maupun lembaga pengembangan profesi memiliki peran saling 

melengkapi yang berdampak langsung terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman terhadap fungsi-fungsi 

ini tidak boleh dipandang sebagai hal administratif semata, tetapi 

sebagai komponen integral dari strategi penguatan profesionalisme 

guru yang berkesinambungan. 

Menurut Muhammad Nawir dan Yulhaeni dalam buku KKG 

dan Kinerja Guru, KKG memegang peran yang sangat penting dalam 

mendukung pelaksanaan tugas dan peningkatan kualitas guru. Dalam 

kerangka ini, KKG tidak hanya dipandang sebagai forum diskusi 

biasa, tetapi telah berkembang menjadi komunitas pembelajaran 

profesional yang memiliki beberapa fungsi strategis. Nawir dan 

Yulhaeni mengemukakan bahwa terdapat empat fungsi utama KKG, 

yakni fungsi silaturrahmi, fungsi informasi, fungsi produksi, dan 

fungsi pengembangan profesi.
11

 Keempat fungsi ini berperan 

sinergis dalam memperkuat kompetensi dan kinerja guru dalam 

konteks tugas-tugas profesional mereka di sekolah. Adapun 

penjelasan dari masing-masing fungsi adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi Silaturrahmi 

Fungsi silaturrahmi merupakan fungsi dasar dari KKG 

sebagai ruang pertemuan antar guru dari berbagai sekolah dalam 

satu wilayah, khususnya di tingkat kecamatan. Melalui 

                                                             
11

 Nawir and Yulhaeni, KKG Dan Kinerja Guru. 
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pertemuan ini, guru dapat mempererat hubungan emosional dan 

sosial satu sama lain, sehingga tercipta rasa kebersamaan dan 

solidaritas dalam menjalankan tugas profesinya. Keterhubungan 

ini menjadi penting, terutama dalam menciptakan suasana kerja 

yang harmonis dan kolaboratif. Dalam suasana yang kondusif 

ini, guru merasa didukung secara moral dan psikologis, yang 

pada gilirannya berdampak positif terhadap semangat kerja dan 

loyalitas terhadap tugas-tugas pendidikan. 

Silaturrahmi dalam konteks KKG bukan sekadar ajang 

temu rutin, tetapi juga merupakan upaya membangun ekosistem 

profesional yang sehat dan suportif. Ketika guru merasa 

memiliki jaringan kolega yang peduli dan saling membantu, 

maka beban pekerjaan dapat dihadapi dengan lebih ringan. 

Apalagi dalam kondisi lapangan yang menuntut fleksibilitas dan 

inovasi, dukungan emosional dari sesama guru sangat 

dibutuhkan agar tidak terjadi kelelahan kerja atau bahkan 

penurunan motivasi.
12

 

Dengan demikian, fungsi silaturrahmi bukan hanya 

menciptakan kenyamanan dalam hubungan sosial, tetapi juga 

menopang peningkatan profesionalisme guru melalui interaksi 

informal yang produktif. Pertemuan yang penuh kekeluargaan 

                                                             
12

 Disya Tiara et al., “Membangun Hubungan Sehat Antara Guru, Siswa, Dan Masyarakat,” 

Psikosospen: Jurnal Psikososial Dan Pendidikan 01, no. 02 (2025): 918–31. 
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justru menjadi titik awal bagi kolaborasi intelektual yang lebih 

bermakna di sesi-sesi berikutnya. 

2) Fungsi Informasi 

Fungsi informasi dari KKG berperan sebagai saluran 

komunikasi yang efektif antara lembaga pendidikan, dinas, dan 

para guru. KKG menjadi media untuk menyampaikan berbagai 

informasi kedinasan, kebijakan terbaru, jadwal pelatihan, 

perubahan kurikulum, serta berbagai kebijakan teknis yang 

berkaitan dengan profesi guru. Informasi yang tepat waktu dan 

akurat akan membantu guru tetap up-to-date dengan dinamika 

pendidikan yang berkembang dengan cepat.
13

 

Dalam konteks ini, KKG juga berfungsi sebagai filter 

informasi. Tidak semua informasi yang beredar di lapangan 

dapat diterima mentah-mentah oleh guru. Melalui KKG, 

informasi dikaji, didiskusikan, dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta konteks lokal masing-masing sekolah. Guru 

tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga 

menjadi subjek aktif yang memaknai dan mengimplementasikan 

informasi tersebut secara bijak dalam praktik pembelajaran. 

Lebih jauh, fungsi informasi ini mendukung guru dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran maupun pengembangan profesional. Dengan akses 

                                                             
13

 Iano et al., “Pentingnya Komunikasi Efektif Untuk Mendukung Pemberdayaan Guru di 

Sekolah: Sebuah Kajian Literatur,” Journal of Syntax Literate 10, no. 03 (2025): 3373–81. 
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informasi yang luas dan terpercaya, guru memiliki basis data 

dan referensi yang memadai untuk memperkuat landasan teoritik 

maupun praktis dalam pekerjaannya. 

3) Fungsi Produksi 

Fungsi produksi merujuk pada kemampuan KKG untuk 

menghasilkan produk-produk pembelajaran yang bermanfaat 

bagi anggotanya. Produk ini bisa berupa perangkat ajar seperti 

silabus, RPP, modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), alat evaluasi, 

hingga media pembelajaran inovatif. Fungsi ini tidak hanya 

membantu guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, 

tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan 

pedagogik mereka secara konkret. 

Kegiatan produksi di KKG mendorong guru untuk 

berpikir kreatif dan bekerja kolaboratif. Melalui diskusi, uji 

coba, dan refleksi bersama, produk pembelajaran yang 

dihasilkan akan lebih berkualitas dan kontekstual.
14

 Guru tidak 

lagi bekerja secara individual dan terisolasi, melainkan sebagai 

bagian dari tim profesional yang mampu menciptakan solusi 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Lebih dari itu, produk yang dihasilkan dalam forum KKG 

juga dapat menjadi bukti karya inovatif guru dalam 

pengembangan profesi berkelanjutan. Kegiatan ini sekaligus 

                                                             
14

 Paskalia Dwi Wijayanti, Carolus Borromeus Mulyanto, and Rian Antony, “Kolaborasi Antar 

Guru Dalam Menyelesaikan Tugas Administratif Sekolah,” NUSANTARA: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial 11, no. 04 (2024): 1418–27. 
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menumbuhkan budaya dokumentasi dan evaluasi yang 

sistematis, yang sangat berguna dalam mendukung 

pengembangan karier dan penilaian kinerja guru. 

4) Fungsi Pengembangan profesi 

Fungsi pengembangan profesi merupakan esensi dari 

keberadaan KKG. Melalui fungsi ini, KKG menjadi sarana bagi 

guru untuk terus meningkatkan kompetensi dan kualitas diri 

secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, KKG 

memfasilitasi berbagai kegiatan seperti pelatihan, seminar, 

diskusi ilmiah, workshop, penulisan karya ilmiah, termasuk 

bimbingan dalam penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

pemenuhan angka kredit, hingga persiapan kenaikan pangkat. 

Fungsi ini membantu guru untuk memahami dan 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam regulasi 

profesi, sekaligus mendorong mereka untuk terus melakukan 

refleksi dan inovasi dalam praktik pembelajaran. Kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di bawah fungsi ini juga 

berkontribusi langsung terhadap perbaikan mutu pendidikan, 

karena kompetensi guru yang meningkat akan berdampak pada 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.
15

 

Dengan demikian, fungsi pengembangan profesi di KKG 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga transformatif. Guru 

                                                             
15

 Afnan Nizan et al., “Strategi Guru Penggerak Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di 

SMPN 1 Gunung Sari,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 08, no. 03 (2023): 1325–36. 
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yang aktif dalam KKG akan lebih siap menghadapi tantangan 

zaman, termasuk dalam mengintegrasikan teknologi, 

menerapkan pen1dekatan diferensiasi, dan mengelola kelas 

secara inklusif. KKG menjadi tempat pembelajaran yang sejati 

bagi guru agar terus bertumbuh sebagai pendidik yang 

profesional, visioner, dan berdedikasi tinggi. 

Keempat fungsi KKG yang telah diuraikan di atas bukanlah 

sekadar aktivitas rutin tanpa makna, melainkan merupakan fondasi 

penting dalam menciptakan budaya pembelajaran yang kolaboratif, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada mutu. Melalui fungsi 

silaturrahmi, guru dibekali dengan dukungan emosional dan sosial 

yang memperkuat semangat kerja kolektif, sementara fungsi 

informasi memastikan guru tetap terhubung dengan dinamika 

kebijakan dan perkembangan keilmuan terbaru. 

Fungsi produksi dan pengembangan profesi menegaskan 

bahwa KKG bukan hanya tempat bertukar cerita, tetapi juga ruang 

aktualisasi diri guru dalam menghasilkan karya, inovasi 

pembelajaran, dan pemenuhan standar kompetensi profesional. 

Ketika guru mampu menghasilkan produk pembelajaran secara 

bersama-sama, hal ini tidak hanya meringankan beban kerja 

individu, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap kualitas 

pendidikan yang dihasilkan. Di sisi lain, dukungan terhadap 

pengembangan profesi, seperti pendampingan PTK, pemahaman 
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angka kredit, dan persiapan kenaikan pangkat, menjadikan KKG 

sebagai motor penggerak kemajuan karier guru secara sistematis dan 

bermartabat. 

Dengan memahami dan mengoptimalkan keempat fungsi 

tersebut, KKG dapat benar-benar menjadi wadah strategis dalam 

pengelolaan program pengembangan kompetensi dan kinerja guru. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

menempatkan guru sebagai ujung tombak transformasi mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, keberlangsungan dan efektivitas KKG 

sangat bergantung pada partisipasi aktif, manajemen yang baik, serta 

dukungan dari berbagai pemangku kepentingan pendidikan di tingkat 

sekolah, kecamatan, maupun dinas pendidikan. 

d. Tujuan  

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pengembangan 

kompetensi dan kinerja guru merupakan elemen yang sangat 

strategis dan tidak dapat diabaikan. Guru sebagai aktor utama dalam 

proses pembelajaran memiliki tanggung jawab besar dalam 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
16

 Oleh karena 

itu, diperlukan suatu sistem yang mendukung pengembangan 

profesionalisme guru secara berkelanjutan, tidak hanya melalui 

pelatihan formal, tetapi juga melalui program-program berbasis 

komunitas yang memungkinkan guru untuk terus belajar, berbagi, 

                                                             
16

 Niswah Qonita Aizaroh et al., “Profil Profesional Pendidik: Kajian Terhadap Kompetensi 
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dan berinovasi. Salah satu program yang telah lama menjadi bagian 

integral dari pengembangan kapasitas guru di Indonesia adalah 

KKG. 

KKG hadir sebagai forum profesional yang dirancang untuk 

mendukung guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian melalui pendekatan 

kolaboratif.
17

 Dalam wadah ini, guru-guru, terutama di jenjang 

pendidikan dasar, dapat saling bertukar gagasan, mendiskusikan 

tantangan pembelajaran, dan mengembangkan perangkat ajar secara 

bersama-sama. Namun, agar KKG benar-benar mampu menjawab 

kebutuhan nyata guru di lapangan, pengelolaan program KKG perlu 

dilakukan secara terstruktur, terukur, dan berorientasi pada hasil, 

terutama dalam hal peningkatan kompetensi dan kinerja guru yang 

berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. 

Mengingat pentingnya peran KKG dalam mendukung 

pengembangan profesional guru, maka pengelolaan program ini 

harus diarahkan pada pencapaian tujuan strategis yang telah 

ditetapkan. Direktorat Profesi Pendidikan di bawah naungan 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan pada tahun 2008 telah merumuskan sejumlah tujuan 

yang menjadi dasar pengembangan dan implementasi KKG di 
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berbagai satuan pendidikan. Tujuan-tujuan ini tidak hanya 

mencerminkan harapan institusional, tetapi juga menjadi tolok ukur 

bagi keberhasilan program dalam meningkatkan kapasitas dan 

kinerja guru secara menyeluruh.
18

 Adapun tujuan KKG yang 

dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal 

KKG menjadi ruang strategis untuk memperkaya wawasan guru 

dalam materi ajar, perencanaan pembelajaran, dan pemanfaatan 

teknologi pendidikan. Melalui forum ini, guru tidak hanya 

memperdalam pemahaman kurikulum, tetapi juga belajar secara 

kolaboratif untuk mengembangkan strategi dan media 

pembelajaran yang relevan dan inovatif. 

2) Memberikan kesempatan kepada anggota KKG untuk berbagi 

pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan balik 

Melalui KKG, guru dapat saling bertukar pengalaman praktik 

mengajar dan memberi umpan balik konstruktif. Interaksi ini 

memperkuat refleksi profesional, mendorong perbaikan strategi 

pembelajaran, serta membentuk budaya kerja kolegial yang 

saling mendukung dan menghargai. 

3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi 

pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran yag lebih 

professional bagi peserta KKG. 
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 Direktorat Profesi Pendidik Dirjen PMPTK, Standar Pengembangan KKG Dan MGMP, 
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KKG mendukung guru dalam memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan, khususnya dalam mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. 

Kegiatan seperti workshop atau lesson study mendorong guru 

untuk bereksperimen dan menerapkan pembaruan yang relevan 

secara praktis. 

4) Memberdayakan dan membantu anggota KKG dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah 

KKG menyediakan pendampingan konkret dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Melalui forum ini, guru 

dapat berbagi solusi atas tantangan di kelas dan 

mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif sesuai 

konteks sekolah masing-masing. 

5) Mengubah budaya kerja anggota KKG dan mengembangkan 

profesionalisme guru melalui berbasagai kegiatan 

pengembangan 

KKG menumbuhkan budaya kerja yang kolaboratif dan 

reflektif, menggantikan pola kerja individual. Melalui kegiatan 

pengembangan profesional, guru diajak untuk terus belajar, 

berinovasi, dan membangun sikap kepemimpinan dalam 

peningkatan mutu pendidikan. 

6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 

tercermin dari peningkatan hasil belajar siswa 
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Dengan meningkatnya kompetensi guru melalui KKG, kualitas 

proses pembelajaran pun turut meningkat. Guru lebih mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna, yang pada 

akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa secara 

optimal. 

7) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di 

tingkat KKG 

KKG berfungsi sebagai wadah peningkatan kompetensi guru 

dalam empat ranah utama melalui pelatihan, diskusi, dan praktik 

kolaboratif. Proses ini dilakukan secara kontekstual dan 

aplikatif, sehingga benar-benar mendukung pengembangan 

profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

Setelah menelaah tujuh tujuan utama KKG sebagaimana 

dirumuskan oleh Direktorat Profesi Pendidikan Ditjen PMPTK, 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan KKG merupakan elemen 

fundamental dalam sistem pembinaan dan pengembangan 

profesionalisme guru. KKG tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam aspek 

teknis pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana transformasi budaya 

kerja yang lebih kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada mutu. 

Dengan demikian, KKG memiliki daya dorong yang kuat dalam 

membentuk guru yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi 

juga adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman. 
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Tujuan-tujuan tersebut, jika diimplementasikan dengan baik, 

akan memperkuat kapasitas guru dalam menjalankan tugas sebagai 

agen pembelajaran yang profesional. Pengembangan substansi 

pembelajaran, peningkatan keterampilan metodologis, kolaborasi 

antaranggota, hingga peningkatan mutu hasil belajar siswa 

merupakan capaian strategis yang saling terintegrasi. KKG berperan 

sebagai ruang kolektif untuk berbagi, belajar, serta membangun 

solusi atas tantangan pembelajaran secara partisipatif. Oleh karena 

itu, setiap tujuan yang dicantumkan bukanlah agenda yang berdiri 

sendiri, melainkan satu kesatuan visi penguatan peran guru dalam 

ekosistem pendidikan. 

Ke depan, efektivitas KKG sangat bergantung pada 

komitmen bersama antara guru, kepala sekolah, pengawas, dan 

pemangku kebijakan lainnya. Dengan dukungan kebijakan, 

pendanaan, serta sistem evaluasi yang berkelanjutan, KKG dapat 

berkembang menjadi komunitas pembelajaran profesional yang 

benar-benar berperan dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. 

Tujuan-tujuan yang telah digariskan bukan hanya menjadi slogan 

administratif, tetapi menjadi roh dalam setiap program 

pengembangan guru di tingkat akar rumput. KKG bukan sekadar 

forum rutin, melainkan tonggak penting dalam menciptakan guru 

yang unggul, inovatif, dan berdaya saing di era pendidikan abad ke-

21. 
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2. Kompetensi Guru 

a. Pengertian 

Istilah kompetensi berasal dari kata competence dalam bahasa 

Inggris, yang secara umum berarti kemampuan atau kecakapan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai 

kewenangan atau otoritas dalam menetapkan dan memutuskan suatu 

perkara.
19

 Dalam konteks pendidikan, istilah ini mengacu pada 

kapasitas yang harus dimiliki oleh seseorang, khususnya seorang 

pendidik yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

kecakapan yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran secara 

optimal. 

Menurut Mulyasa, kompetensi tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan teknis, tetapi merupakan hasil perpaduan antara 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang secara 

konsisten tercermin dalam cara berpikir dan bertindak individu.
20

 

Dalam konteks profesionalisme guru, hal ini mengisyaratkan bahwa 

guru tidak cukup hanya menguasai materi ajar, tetapi juga harus 

mampu mengekspresikan kompetensinya secara utuh dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus 

mengembangkan dirinya melalui proses pembinaan yang 

berkelanjutan agar dapat membimbing peserta didik secara 

profesional. 
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 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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Selanjutnya, Mulyasa menambahkan bahwa kompetensi guru 

merupakan hasil integrasi dari berbagai kemampuan, meliputi aspek 

personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual, yang secara 

bersama-sama membentuk standar profesional seorang pendidik.
21

 

Kompetensi ini mencakup penguasaan terhadap materi pelajaran, 

pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik peserta didik, 

kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang bersifat edukatif, 

serta upaya pengembangan diri secara personal maupun profesional. 

Secara esensial, kompetensi guru menekankan pada kemampuan 

untuk mengajar dan mendidik secara efektif sehingga mampu 

mendorong terjadinya perubahan positif dalam perilaku belajar 

siswa. Kemampuan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga mencakup kepribadian yang kuat, 

keterampilan sosial yang baik, serta sikap profesional dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik 

Sejalan dengan itu, Syuhada menjelaskan bahwa kompetensi 

guru mencakup seluruh kemampuan yang wajib dimiliki oleh 

seorang pendidik agar dapat menjalankan tanggung jawabnya secara 

efektif dan efisien. Guru yang kompeten tidak hanya mampu 

mengajar, tetapi juga mampu membentuk karakter dan mengarahkan 

peserta didik menuju pencapaian tujuan pendidikan nasional.
22
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Sanita dalam bukunya mengungkapkan bahwa kompetensi 

guru merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, pola 

pikir, nilai, sikap, dan kemampuan adaptif yang secara keseluruhan 

tercermin dalam empat ranah utama kompetensi sebagaimana telah 

ditetapkan secara nasional: pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Dengan kata lain, guru ideal adalah sosok yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara emosional 

dan sosial.
23

 

Pendapat lain menegaskan bahwa kompetensi guru terdiri 

atas empat elemen utama, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

professional yang saling terintegrasi. Keempat aspek ini merupakan 

fondasi krusial bagi keberhasilan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum secara humanis dan kontekstual.
24

 

Sementara itu, Silvester, dkk menawarkan perspektif yang 

lebih luas, dengan menyatakan bahwa guru masa kini harus 

memiliki: (1) kemampuan melihat dan menanggapi persoalan 

pendidikan melalui sudut pandang global; (2) keterampilan untuk 

bekerja sama secara kolaboratif dan bertanggung jawab dalam 

lingkungan sosialnya; (3) kecakapan berpikir kritis dan sistematis; 

serta (4) motivasi untuk terus mengembangkan kemampuan 
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intelektual guna menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
25

 

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli yang telah 

dikemukakan sebelumnya, saya menyimpulkan bahwa kompetensi 

guru pada hakikatnya adalah seperangkat kemampuan menyeluruh 

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional. 

Kemampuan ini mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang terwujud dalam penguasaan materi ajar, 

keterampilan menyusun dan mengelola pembelajaran, kemampuan 

memahami karakteristik peserta didik, serta kecakapan dalam 

membina hubungan sosial yang konstruktif. Selain itu, guru juga 

dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, bersikap reflektif, dan 

beradaptasi dengan perubahan serta perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Dengan demikian, kompetensi guru bukanlah 

kemampuan yang bersifat statis, melainkan suatu kapasitas dinamis 

yang harus terus diasah dan dikembangkan secara berkelanjutan agar 

selaras dengan tuntutan profesi dan kebutuhan zaman. 

b. Kompetensi Pedagogik 

1) Pengertian 

Secara etimologis, istilah pedagogik berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu kata paid yang berarti anak laki-laki, dan agogos 
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yang berarti membimbing atau menuntun. Maka secara harfiah, 

pedagogik merujuk pada seorang pelayan pada masa Yunani 

Kuno yang bertugas mengantar anak majikannya ke sekolah. 

Dalam pengertian kiasan, istilah ini berkembang menjadi 

sebutan bagi seseorang yang memiliki keahlian dalam 

membimbing anak menuju suatu tujuan hidup tertentu. 

Hoogveld menjelaskan bahwa pedagogik merupakan cabang 

ilmu yang membahas tentang proses pembimbingan anak ke 

arah tujuan yang telah ditetapkan, yakni agar anak kelak mampu 

menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas hidupnya secara 

mandiri.
26

 Oleh karena itu, pedagogik dapat dipahami sebagai 

ilmu yang secara khusus mempelajari proses pendidikan dan 

pembinaan terhadap anak. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada 

penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a, menjelaskan secara eksplisit 

bahwa kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Hal ini 

meliputi pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik 

peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi terhadap hasil belajar, serta pembinaan peserta didik 
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agar mampu mengembangkan dan mewujudkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal.
27

 

Menurut Syata, dkk, kompetensi pedagogik berkaitan 

erat dengan penguasaan wawasan kependidikan, pemahaman 

terhadap siswa, kemampuan mengembangkan kurikulum dan 

silabus, perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran yang 

bersifat mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran, evaluasi hasil belajar, hingga pembinaan 

peserta didik agar mampu mengekspresikan potensi dirinya 

secara menyeluruh.
28

 

Sejalan dengan itu, Nurfuadi mendefinisikan kompetensi 

pedagogik sebagai kemampuan guru dalam mengatur proses 

pembelajaran secara keseluruhan, mulai dari perancangan 

instruksional, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi terhadap hasil 

belajar, hingga upaya pengembangan siswa agar mampu 

mengaktualisasikan seluruh potensi yang dimilikinya.
29

 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan 

kemampuan yang melibatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam menyelenggarakan pembelajaran secara 
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efektif. Kompetensi ini mencakup kemauan dan kecakapan 

dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses 

pembelajaran, sekaligus membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi mereka secara optimal dan 

berkelanjutan. 

2) Indikator 

Kompetensi pedagogik merupakan fondasi utama dalam 

praktik profesional seorang pendidik. Kompetensi ini 

mencerminkan kemampuan guru dalam memahami karakteristik 

peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi siswa 

secara optimal. Seorang guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik tidak hanya mampu menyampaikan materi 

secara sistematis, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang memfasilitasi tumbuh kembang peserta didik secara 

menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Di bawah ini diuraikan sejumlah indikator utama 

dari kompetensi pedagogik yang perlu dimiliki oleh setiap guru 

profesional. 

a) Penguasaan wawasan dan landasan kependidikan 

Indikator ini menekankan pentingnya pemahaman guru 

terhadap teori-teori dasar pendidikan, termasuk filsafat 

pendidikan, psikologi perkembangan, sosiologi pendidikan, 
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serta kerangka hukum yang melandasi sistem pendidikan 

nasional.
30

 Pengetahuan ini menjadi landasan dalam 

pengambilan keputusan pedagogis yang tepat, baik dalam 

merancang, melaksanakan, maupun mengevaluasi 

pembelajaran. Guru yang memahami aspek ini akan mampu 

menyelaraskan proses pembelajaran dengan tujuan 

pendidikan nasional dan kebutuhan peserta didik secara 

kontekstual. 

b) Pemahaman mendalam terhadap peserta didik 

Pemahaman terhadap peserta didik meliputi pengenalan 

terhadap karakteristik individu maupun kelompok, seperti 

tahap perkembangan, gaya belajar, latar belakang sosial dan 

budaya, hingga kebutuhan khusus.
31

 Seorang guru dituntut 

untuk memiliki sensitivitas tinggi dalam mengidentifikasi 

perbedaan karakteristik siswa, sehingga mampu 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Hal 

ini akan meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

mendorong terciptanya pembelajaran yang inklusif dan 

humanis. 
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c) Kemampuan mengembangkan kurikulum dan silabus 

Kemampuan ini mencerminkan kecakapan guru dalam 

menafsirkan kurikulum nasional ke dalam bentuk rencana 

pembelajaran yang operasional dan kontekstual. Guru harus 

mampu menyusun atau memodifikasi silabus berdasarkan 

analisis kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah.
32

 

Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

mampu menjawab tantangan zaman serta tuntutan 

kompetensi abad 21. 

d) Perancangan pembelajaran yang sistematis dan inovatif 

Merancang pembelajaran bukan sekadar menyusun modul 

ajar, melainkan merancang pengalaman belajar yang 

bermutu. Guru harus mampu menentukan tujuan yang jelas, 

memilih metode yang tepat, menyiapkan sumber belajar 

yang relevan, serta merancang alat evaluasi yang efektif. 

Perencanaan ini merupakan peta jalan dalam membimbing 

siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Indikator ini menekankan pada pelaksanaan pembelajaran 

yang interaktif, komunikatif, dan partisipatif. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, berpendapat, dan berdialog secara terbuka. Proses 
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pembelajaran yang demikian akan membentuk suasana 

kelas yang demokratis dan berorientasi pada pembelajaran 

bermakna, bukan sekadar transfer pengetahuan satu arah. 

f) Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

Di era digital saat ini, guru dituntut untuk mampu 

memanfaatkan berbagai media dan perangkat teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran. Kemampuan dalam 

mengintegrasikan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, 

media interaktif, dan platform digital akan memperkaya 

metode pengajaran serta meningkatkan keterlibatan siswa. 

Ini juga menjadi salah satu upaya menjembatani dunia 

pendidikan dengan perkembangan teknologi informasi. 

g) Evaluasi hasil belajar yang komprehensif dan berkelanjutan 

Evaluasi tidak hanya sebatas pemberian nilai, tetapi juga 

mencakup kemampuan guru dalam merancang instrumen 

asesmen yang valid dan reliabel.
33

 Guru harus mampu 

menganalisis hasil belajar siswa untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan kendala yang dihadapi. Informasi ini 

kemudian dijadikan dasar untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif, 

dan menyusun strategi remedial yang tepat. 
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h) Pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh 

Indikator terakhir ini menekankan tanggung jawab guru 

dalam memfasilitasi tumbuh kembang siswa secara optimal, 

baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Guru 

berperan sebagai motivator, pembimbing, dan inspirator 

dalam membantu siswa mengenali serta mengaktualisasikan 

potensi dirinya.
34

 Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 

berkembang dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam 

keterampilan, kepribadian, dan nilai-nilai hidup. 

Delapan indikator yang telah diuraikan tidak hanya 

mencerminkan dimensi teknis dalam kegiatan pembelajaran, 

tetapi juga memperlihatkan kedalaman peran guru sebagai 

pendidik sejati yang memahami, merancang, memfasilitasi, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara holistik. Penguasaan 

kompetensi ini memungkinkan guru untuk menciptakan proses 

belajar yang efektif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. 

Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi penyampai materi, 

melainkan juga menjadi penggerak perubahan, pembimbing 

karakter, serta fasilitator tumbuh kembang potensi siswa secara 

optimal. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, penguatan 

kompetensi pedagogik menjadi sebuah keharusan demi 
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terwujudnya generasi yang cerdas, mandiri, dan berdaya saing 

global. 

c. Kompetensi Kepribadian 

1) Pengertian 

Kompetensi kepribadian guru, sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, merupakan 

kemampuan yang mencerminkan integritas pribadi seorang 

pendidik yang mantap, arif, berwibawa, serta menjunjung tinggi 

akhlak mulia.
35

 Kompetensi ini mengharuskan guru menjadi 

teladan yang baik bagi peserta didik, tidak hanya dalam konteks 

pembelajaran tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepribadian yang luhur akan tercermin dalam tutur kata, sikap 

pergaulan, hubungan pertemanan, hingga dalam pelaksanaan 

tugas profesional di kelas. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mufida, wibawa 

seorang guru akan semakin terpancar ketika proses 

pembelajaran disertai dengan nilai-nilai moral yang terpuji.
36

 

Dalam hal ini, guru tidak sekadar mentransfer ilmu, tetapi juga 

menanamkan karakter mulia yang menjadikan dirinya sosok 

yang layak digugu dan ditiru.  
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Hal serupa ditegaskan oleh Mulyasa, yang menyatakan 

bahwa kompetensi kepribadian berkaitan erat dengan perilaku 

guru sebagai refleksi nilai-nilai luhur yang dihayati.
37

 Menurut 

beliau, kepribadian guru tercermin dalam integritas moral, 

tanggung jawab profesional, serta kemampuan menjalin 

hubungan sosial yang harmonis. Seluruh unsur tersebut sangat 

penting dalam menciptakan atmosfer belajar yang sehat dan 

mendorong kemajuan peserta didik. Terlebih dalam konteks 

pembelajaran agama Islam, guru yang berkepribadian unggul 

akan menjadi sosok inspiratif yang mampu memberikan 

keteladanan nyata bagi para siswa. Guru idealnya menjadi figur 

yang tidak hanya mengajarkan kebaikan, tetapi juga 

mewujudkannya secara konsisten dalam kehidupan nyata 

sebagai perwujudan falsafah hidup yang menjunjung tinggi 

kemuliaan moral. 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan 

aspek fundamental yang berkenaan dengan kualitas diri dan 

integritas moral seorang pendidik. Kompetensi ini 

mencerminkan kepribadian yang mantap, arif, dan berwibawa, 

serta kemampuan untuk menjadi teladan yang baik bagi peserta 

didik. Nilai-nilai luhur yang dimiliki guru harus tercermin dalam 
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sikap, tutur kata, dan tindakan sehari-hari, baik dalam 

lingkungan pembelajaran maupun dalam kehidupan sosial. 

Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

ilmu, tetapi juga sebagai panutan dalam membentuk karakter 

dan kepribadian peserta didik melalui keteladanan yang nyata 

2) Indikator 

Kompetensi kepribadian merupakan dimensi 

fundamental dalam diri seorang guru yang mencerminkan 

integritas, kematangan, dan keteladanan pribadi yang 

seharusnya melekat dalam profesi pendidik. Kompetensi ini 

tidak hanya menjadi dasar dalam membangun hubungan 

edukatif yang sehat dengan peserta didik, tetapi juga menjadi 

pilar dalam menegakkan martabat profesi guru di tengah 

masyarakat.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi kepribadian guru dirinci ke 

dalam lima indikator utama.
38

 Masing-masing indikator 

menggambarkan kualitas kepribadian ideal yang perlu dimiliki 

oleh setiap guru. 

Berikut ini uraian kelima indikator kompetensi 

kepribadian dan penjelasannya: 
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a) Kepribadian yang Mantap dan Stabil 

Seorang guru yang memiliki kepribadian mantap dan stabil 

akan selalu menjunjung tinggi aturan hukum serta norma 

sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat dan 

pendidikan. Ia tidak mudah goyah oleh tekanan atau situasi 

yang menantang, karena memiliki prinsip yang kuat dalam 

bertindak.
39

 Rasa bangga terhadap profesinya sebagai 

pendidik menunjukkan adanya identitas profesional yang 

kokoh, serta komitmen moral dalam menjalankan tugas 

sebagai agen perubahan sosial. Konsistensi bertindak sesuai 

norma juga mencerminkan integritas pribadi yang 

diperlukan untuk membentuk karakter peserta didik. 

b) Kepribadian yang Dewasa 

Guru yang dewasa secara kepribadian akan memperlihatkan 

tingkat kemandirian yang tinggi dalam mengambil 

keputusan serta menyelesaikan persoalan dalam lingkup 

tugasnya. Ia tidak tergantung pada arahan terus-menerus 

dari pihak luar, tetapi mampu bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri. Selain itu, etos kerja yang tinggi 

tercermin dari semangat, dedikasi, dan ketekunan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan pembina.
40
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Kepribadian yang dewasa memungkinkan guru menjadi 

figur yang dihormati dan dipercaya oleh peserta didik, rekan 

sejawat, maupun masyarakat. 

c) Kepribadian yang Arif 

Arif dalam konteks ini merujuk pada kebijaksanaan dalam 

mempertimbangkan berbagai aspek sebelum bertindak, 

terutama yang berdampak pada kepentingan peserta didik 

dan ekosistem pendidikan secara umum. Guru yang arif 

mampu melihat persoalan secara komprehensif dan 

mengambil keputusan yang berorientasi pada kemaslahatan 

banyak pihak.
41

 Selain itu, keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak menunjukkan adanya kemampuan reflektif dan 

adaptif terhadap dinamika serta perubahan di lingkungan 

pendidikan. Guru semacam ini tidak kaku dalam pemikiran, 

namun tetap berpijak pada nilai-nilai kebaikan. 

d) Kepribadian yang Berwibawa 

Kewibawaan seorang guru tidak bersumber dari kekuasaan 

atau paksaan, tetapi tumbuh dari keteladanan sikap, 

kedalaman ilmu, dan integritas moral yang ditunjukkan 

secara konsisten. Guru yang berwibawa mampu 

menginspirasi dan memberi dampak positif bagi peserta 

didik, baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun 
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bertindak.
42

 Kehadirannya disegani bukan karena rasa takut, 

tetapi karena adanya penghormatan yang tumbuh dari hati 

peserta didik. Wibawa yang sejati adalah hasil dari 

kepribadian yang bersih, bijak, dan penuh tanggung jawab. 

e) Berakhlak Mulia dan Menjadi Teladan 

Guru yang berakhlak mulia adalah mereka yang dalam 

kehidupannya sehari-hari senantiasa mempraktikkan ajaran 

agama secara nyata. Nilai-nilai seperti kejujuran, ketulusan 

hati, serta kepedulian sosial bukan hanya diajarkan, 

melainkan dihayati dan diwujudkan dalam perilaku nyata.
43

 

Keteladanan menjadi kunci utama dalam pendidikan 

karakter, dan guru merupakan aktor utama dalam proses ini. 

Ketika guru mampu menjadi teladan yang baik, maka nilai-

nilai luhur tersebut akan lebih mudah ditransfer dan 

diteladani oleh peserta didik secara alamiah. 

Dengan demikian, kompetensi kepribadian merupakan 

fondasi utama yang harus dimiliki oleh setiap guru, karena 

menyangkut integritas, tanggung jawab moral, dan keteladanan 

yang akan menjadi panutan bagi peserta didik. Kelima indikator 

yang telah diuraikan bukan sekadar tuntutan administratif, 

melainkan mencerminkan kualitas diri yang harus 
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terinternalisasi dalam sikap dan tindakan nyata seorang 

pendidik.  

Seorang guru yang memiliki kepribadian yang mantap, 

dewasa, arif, berwibawa, serta berakhlak mulia, akan mampu 

membentuk lingkungan belajar yang tidak hanya kondusif 

secara akademik, tetapi juga kaya akan nilai-nilai kemanusiaan 

dan spiritual. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

kepribadian harus menjadi prioritas dalam pembinaan dan 

penguatan profesi guru agar mereka dapat menjalankan 

perannya secara utuh sebagai pendidik, pembimbing, dan 

teladan bagi generasi penerus bangsa. 

d. Kompetensi Sosial 

1) Pengertian 

Kompetensi sosial merujuk pada kemampuan seorang 

pendidik untuk menjalin komunikasi dan hubungan sosial yang 

efektif, baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali siswa, maupun dengan 

masyarakat luas. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, dijelaskan bahwa kompetensi 

ini penting karena guru merupakan bagian dari masyarakat yang 
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harus mampu berperan aktif dalam interaksi sosial secara 

profesional.
44

 

Menurut Mulyasa, kompetensi sosial mencerminkan 

kapasitas guru dalam membangun relasi yang harmonis dengan 

berbagai pihak, termasuk siswa, orang tua, kolega, dan 

lingkungan sekitar, baik melalui tatap muka maupun dengan 

media komunikasi lainnya.
45

 Interaksi yang terjalin ini tidak 

hanya berfungsi untuk mendukung proses pembelajaran, tetapi 

juga menjadi bagian penting dari kontribusi sosial guru dalam 

komunitasnya. 

Sementara itu, pendapat lain menekankan bahwa 

kompetensi sosial mencakup keterampilan dalam berkomunikasi 

secara verbal, tertulis, maupun menggunakan bahasa isyarat, 

serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi komunikasi 

secara tepat dan efektif.
46

 Guru dituntut untuk mampu bergaul 

secara adaptif dengan individu dari berbagai latar belakang 

sosial dan budaya. Sejalan dengan itu, Sinaga menegaskan 

bahwa kompetensi sosial mencakup kemampuan guru untuk 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan masyarakat 

sekitarnya dalam menjalankan tugas-tugas profesinya.
47

 

Dari berbagai pendapat para ahli yang telah 

dikemukakan di atas, kompetensi sosial dapat disimpulkan 

sebagai kemampuan seorang guru dalam membangun dan 

menjalin hubungan yang harmonis, efektif, dan fungsional 

dengan peserta didik, rekan sejawat, orang tua/wali siswa, serta 

masyarakat luas, baik melalui komunikasi langsung maupun 

menggunakan media komunikasi yang sesuai. Kompetensi ini 

mencerminkan kecakapan guru dalam berinteraksi secara 

profesional, menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, 

serta berperan aktif sebagai bagian dari masyarakat dalam 

mendukung proses pendidikan. 

2) Indikator 

Dalam dunia pendidikan, guru bukan hanya berperan 

sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen 

sosial yang berinteraksi secara intensif dengan berbagai pihak. 

Untuk itu, guru dituntut memiliki kompetensi sosial, yaitu 

kemampuan menjalin hubungan sosial yang sehat, profesional, 

dan beretika, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat 

secara luas. Kompetensi sosial memungkinkan guru untuk 

menjadi figur yang komunikatif, adaptif, dan kolaboratif dalam 
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mendukung terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif dan 

inklusif. 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017, yang merupakan revisi dari 

PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, telah merumuskan 

sejumlah indikator yang menjadi tolok ukur dalam menilai 

sejauh mana kompetensi sosial telah dimiliki dan 

diimplementasikan oleh seorang pendidik.
48

 Berikut adalah 

indikator-indikator tersebut beserta uraian penjelasannya: 

a) Mampu Berkomunikasi Secara Lisan, Tertulis, dan/atau 

Isyarat 

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan 

fondasi utama dalam interaksi sosial guru. Guru harus 

mampu menyampaikan ide, gagasan, maupun instruksi 

pembelajaran secara jelas, sistematis, dan dapat dipahami 

oleh semua pihak yang terlibat. 

Komunikasi ini tidak hanya dilakukan secara verbal 

atau tertulis, tetapi juga harus mampu disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk 

melalui bahasa isyarat. Guru yang memiliki kecakapan ini 

menunjukkan kapasitasnya dalam menyampaikan informasi 
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secara efektif dan inklusif, sehingga tidak ada peserta didik 

yang tertinggal dalam proses pembelajaran. 

b) Mampu Menggunakan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi secara Fungsional 

Di era digital saat ini, penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) merupakan salah satu indikator 

penting dalam kompetensi sosial. Guru dituntut tidak hanya 

memahami TIK secara teknis, tetapi juga mampu 

memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

dan komunikasi yang lebih luas. 

Misalnya, penggunaan platform pembelajaran daring, 

aplikasi komunikasi, media sosial edukatif, serta sistem 

informasi akademik sekolah. Kemampuan ini menunjukkan 

bahwa guru mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman dan menggunakan teknologi secara 

bijak demi kepentingan pembelajaran dan koordinasi sosial. 

c) Berinteraksi Secara Efektif dengan Peserta Didik, Sesama 

Pendidik, Tenaga Kependidikan, Pimpinan Satuan 

Pendidikan, serta Orang Tua/Wali 

Guru merupakan bagian dari komunitas pendidikan 

yang luas, sehingga ia harus mampu membangun hubungan 

interpersonal yang positif dan produktif dengan berbagai 

elemen di dalamnya. 
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Interaksi yang dimaksud mencakup komunikasi dua 

arah yang terbuka, saling menghargai, serta mampu 

membangun kerja sama yang harmonis untuk mendukung 

proses pembelajaran. Hubungan yang baik dengan peserta 

didik, sesama guru, kepala sekolah, staf sekolah, dan orang 

tua, akan menciptakan sinergi yang sangat dibutuhkan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif. 

d) Mampu Bergaul Secara Sopan dengan Masyarakat Sekitar 

dengan Menghormati Norma dan Nilai yang Berlaku 

Sebagai bagian dari masyarakat, guru memiliki 

tanggung jawab sosial untuk menunjukkan sikap yang 

santun dan etis dalam pergaulan. Guru dituntut mampu 

menjalin hubungan sosial yang harmonis dengan warga 

sekitar, dengan memperhatikan norma adat, etika, serta 

sistem nilai sosial yang hidup dalam masyarakat setempat. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya cakap dalam lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi 

teladan dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap tersebut 

mencerminkan integritas dan kesadaran sosial yang tinggi 

sebagai pendidik. 
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e) Menerapkan Prinsip Persaudaraan dan Semangat 

Kebersamaan 

Dalam bekerja sama, baik di lingkungan sekolah 

maupun dalam masyarakat, guru perlu menumbuhkan sikap 

solidaritas dan persaudaraan. Prinsip ini mendorong 

terciptanya budaya kerja yang inklusif, saling mendukung, 

serta menghargai perbedaan. 

Guru yang menerapkan semangat kebersamaan akan 

lebih mudah menjalin kolaborasi, menghindari konflik, dan 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. Hal ini 

penting dalam membangun ekosistem pendidikan yang 

sehat, dinamis, dan berorientasi pada kemajuan bersama. 

e. Kompetensi Profesional 

1) Pengertian 

Kompetensi profesional guru merujuk pada kemampuan 

yang mencerminkan penguasaan mendalam terhadap materi 

pembelajaran dalam bidang studi tertentu, mencakup 

pemahaman menyeluruh terhadap isi kurikulum serta dasar 

keilmuan yang melandasinya. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang menegaskan bahwa 
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guru harus menguasai substansi materi secara luas dan 

mendalam, termasuk memperluas wawasan akademiknya.
49

 

Sejalan dengan itu, Mulyasa mengemukakan bahwa 

kompetensi profesional ditunjukkan melalui kecakapan guru 

dalam menjalankan tugas-tugas keprofesiannya, meliputi 

tanggung jawab dalam peran edukatif, upaya mencapai tujuan 

pendidikan, serta keterampilan dalam mengelola proses 

pembelajaran secara optimal.
50

 Lebih lanjut, menurut Setyowati 

(2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kompetensi ini 

merupakan integrasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang secara konsisten tercermin dalam pola pikir dan 

tindakan guru saat menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
51

 

Berdasarkan pemaparan dari berbagai ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru adalah 

kemampuan menyeluruh yang mencakup penguasaan substansi 

materi pembelajaran secara mendalam, penguasaan terhadap 

landasan keilmuan yang menaungi kurikulum, serta 

keterampilan dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

proses pembelajaran secara efektif dan bertanggung jawab. 

Kompetensi ini juga tercermin dalam sikap profesional, 
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integritas, serta konsistensi dalam melaksanakan tugas sebagai 

pendidik demi tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. 

Profesionalitas merujuk pada karakter atau sikap individu 

dalam menjalankan profesinya. Seseorang dapat dikatakan 

memiliki profesionalitas kerja yang baik apabila ia 

melaksanakan tugas sesuai dengan aturan, norma, dan etika 

yang berlaku dalam bidang tersebut. Profesionalisme tercermin 

dari perilaku yang mendahulukan kepentingan publik, 

menunjukkan keahlian di bidangnya, serta memiliki komitmen 

penuh dan integritas tinggi dalam menjalankan tanggung 

jawabnya secara menyeluruh. 

2) Indikator 

Kompetensi profesional merupakan salah satu pilar 

utama dalam mencerminkan kualitas seorang guru. Kompetensi 

ini menekankan pada penguasaan substansi materi pelajaran 

secara mendalam, baik dari aspek keilmuan maupun 

metodologinya, sehingga guru mampu mengajarkan materi 

secara tepat, relevan, dan kontekstual. Menurut Kunandar, 

penguasaan terhadap kompetensi profesional tidak hanya berarti 

mengetahui isi materi semata, melainkan juga mencakup 

pemahaman konseptual, keterkaitan antar materi, penerapan 

dalam kehidupan nyata, serta kemampuan melakukan kajian dan 
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pengembangan ilmu.
52

 Berikut ini adalah indikator-indikator 

yang menjadi tolok ukur dari kompetensi profesional guru 

dalam menguasai materi pelajaran, disertai dengan 

penjelasannya: 

a) Menguasai isi materi pelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum sekolah 

Guru profesional diharapkan mampu menguasai secara 

komprehensif setiap pokok bahasan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum pendidikan. Penguasaan ini tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga mencakup pemahaman 

kontekstual terhadap capaian pembelajaran yang 

ditargetkan.
53

 Hal ini penting agar guru dapat 

menyampaikan materi secara runtut, tepat sasaran, dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Tanpa 

penguasaan kurikulum yang memadai, guru akan kesulitan 

merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

b) Memahami struktur, konsep, serta metode keilmuan yang 

relevan dengan materi pelajaran 

Kemampuan untuk memahami bangunan keilmuan dari 

suatu bidang studi menjadi ciri khas guru yang profesional. 

Guru tidak hanya dituntut untuk mengetahui "apa" yang 
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diajarkan, tetapi juga "mengapa" dan "bagaimana" 

pengetahuan itu disusun. Struktur keilmuan mencakup 

kerangka konseptual dan logika ilmiah yang membangun 

materi pelajaran, sementara metode keilmuan merujuk pada 

cara sistematis dalam memperoleh dan memverifikasi 

pengetahuan.
54

 Dengan pemahaman ini, guru dapat 

mengaitkan materi ajar dengan pendekatan ilmiah yang 

tepat, serta menumbuhkan pola berpikir kritis dan reflektif 

pada peserta didik. 

c) Mampu mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari 

Salah satu indikator penting dari penguasaan materi adalah 

kemampuan guru dalam menjembatani teori dengan praktik. 

Guru harus mampu menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 

yang diajarkan bukanlah sesuatu yang abstrak dan terlepas 

dari realitas, melainkan memiliki relevansi dengan 

kehidupan nyata.
55

 Kemampuan ini memungkinkan guru 

menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, 

dan mendorong peserta didik untuk memahami manfaat 

ilmu dalam kehidupan mereka sehari-hari. Misalnya, 

konsep fisika sederhana seperti gaya dan energi dapat 
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dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari seperti penggunaan 

rem sepeda atau naik tangga. 

d) Memahami keterkaitan antara konsep-konsep dalam mata 

pelajaran yang saling berkaitan 

Penguasaan profesional juga ditunjukkan melalui 

kemampuan guru dalam mengidentifikasi dan menjelaskan 

hubungan antar konsep yang ada dalam satu bidang studi. 

Setiap mata pelajaran memiliki elemen-elemen yang saling 

terhubung secara logis dan sistematis. Dengan memahami 

keterkaitan ini, guru dapat menyajikan materi secara lebih 

integratif, tidak terfragmentasi, serta membantu peserta 

didik membangun pemahaman yang holistik.
56

 Sebagai 

contoh, dalam matematika, konsep aljabar sangat berkaitan 

dengan geometri dan statistika, dan pemahaman terhadap 

hubungan ini dapat memperkuat kemampuan analisis 

peserta didik. 

e) Menguasai teknik penelitian dan kemampuan berpikir kritis 

untuk menggali serta memperdalam pemahaman materi 

pelajaran 

Seorang guru profesional tidak berhenti pada penguasaan 

materi yang bersifat statis, melainkan terus-menerus 

menggali dan mengembangkan pengetahuannya melalui 
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kegiatan penelitian dan peninjauan kritis. Guru perlu 

memahami dasar-dasar metodologi penelitian dalam bidang 

pendidikan atau mata pelajaran yang diampunya agar 

mampu menganalisis isu-isu pembelajaran secara 

sistematis.
57

 Selain itu, kemampuan berpikir kritis 

diperlukan untuk menilai validitas informasi, mengevaluasi 

pendekatan pembelajaran, serta melakukan inovasi 

pedagogis berbasis data dan hasil kajian. 

Dengan memenuhi indikator-indikator di atas, seorang 

guru tidak hanya menunjukkan kapasitas akademiknya, tetapi 

juga memperlihatkan komitmennya terhadap kualitas 

pembelajaran. Kompetensi profesional ini merupakan landasan 

penting dalam menciptakan proses belajar-mengajar yang 

efektif, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan karakter 

serta kecakapan hidup peserta didik. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam rangka memahami konteks penelitian mengenai Program 

Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang, beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

menjadi rujukan penting. Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan 

fokus pada pengembangan kompetensi guru melalui KKG, sekaligus 
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menunjukkan perbedaan dari segi lokasi, pendekatan, dan fokus spesifik 

penelitian. 

Penelitian pertama oleh Muh. Sanusi Damau, Pairin, Hadi Machmud, 

dan Awardin menyoroti peran KKG dalam meningkatkan kompetensi 

profesionalisme guru PAI di SD Kota Kendari. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya terletak pada objek kajian, yaitu KKG PAI di jenjang 

Sekolah Dasar. Perbedaannya, penelitian tersebut menekankan pelatihan dan 

pengembangan profesionalitas guru secara umum, sedangkan penelitian saya 

berfokus pada pelaksanaan program KKG PAI secara spesifik di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

KKG berfungsi sebagai wadah profesional bagi guru dalam meningkatkan 

kompetensi dan kemampuan pembelajaran melalui pelatihan, karya tulis 

ilmiah, serta pertemuan rutin.
58

 

Selanjutnya, penelitian oleh Siti Aisyah, Rizka Harfiani, dan Amini 

membahas peran guru penggerak dalam menggerakkan komunitas KKG PAI 

di Sub Rayon Kec. Kampung Rakyat. Persamaan dengan penelitian saya 

terdapat pada fokus pada KKG PAI dan peran guru sebagai fasilitator 

kegiatan belajar. Perbedaannya, penelitian tersebut menitikberatkan pada 

peran guru penggerak, faktor pendukung dan penghambat, sedangkan 

penelitian saya menekankan pelaksanaan program KKG di sekolah. Hasilnya 

menegaskan pentingnya peran guru penggerak dalam menganalisis kebutuhan 

anggota, menjadi narasumber, serta pentingnya dukungan pengawas dan 
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Kemenag; kendala seperti motivasi rendah, jarak, dan jadwal dapat diatasi 

dengan koordinasi dan fleksibilitas jadwal.
59

 

Abdul Gafur dalam penelitiannya menyoroti revitalisasi peran KKG 

dalam pembelajaran PAI di SMP. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

saya terletak pada penekanan pada peran KKG dalam meningkatkan 

pembelajaran guru. Perbedaannya, penelitian Gafur bersifat studi pustaka di 

tingkat SMP, sedangkan penelitian saya bersifat lapangan di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa KKG dapat menjadi sarana supervisi kolegial, meningkatkan 

penguasaan materi, metode pembelajaran, dan kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran PAI.
60

 

Penelitian keempat oleh Lalu Hamdian Affandi, I Made Candiasa, 

Yohanes Umbu Lede, Bayangkari, dan Jossapat Hendra Prijanto menganalisis 

strategi peningkatan kinerja guru melalui pengembangan KKG sebagai 

komunitas belajar berbasis kebijakan. Kesamaannya dengan penelitian saya 

terletak pada pemanfaatan KKG sebagai sarana peningkatan kinerja guru. 

Perbedaannya, penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan dan analisis 

kebijakan, sedangkan penelitian saya menggunakan pendekatan kualitatif 

lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa rendahnya kinerja guru dapat diatasi dengan 
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mengembangkan KKG sebagai komunitas belajar yang menumbuhkan 

budaya dialog reflektif, kolaborasi aktif, dan partisipasi guru dalam 

perencanaan pembelajaran.
61

 

Terakhir, penelitian oleh Hendrizal, Nadra Yanti, Resti Yuliana, Ade 

Yatma, dan Trio Malta menyoroti pengembangan profesionalisme guru SD 

melalui KKG. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus 

pada peningkatan profesionalisme guru melalui KKG di tingkat SD. 

Perbedaannya, penelitian tersebut meneliti implementasi KKG secara umum 

di berbagai sekolah dasar, sedangkan penelitian saya menitikberatkan pada 

program KKG PAI secara spesifik di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKG dapat meningkatkan 

profesionalisme guru melalui diskusi rutin, berbagi pengalaman, identifikasi 

masalah, dan akses pelatihan, sehingga berdampak positif pada kualitas 

pembelajaran dan kesejahteraan profesional guru.
62

 

Berdasarkan kajian dari kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa KKG memiliki peran strategis dalam pengembangan kompetensi dan 

profesionalisme guru, baik dari segi peningkatan kualitas pembelajaran 

maupun kolaborasi antaranggota. Namun, setiap penelitian memiliki fokus 

dan pendekatan yang berbeda, sehingga penelitian saya memberikan 

kontribusi baru dengan meneliti program KKG PAI secara khusus di SD 
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Muhammadiyah 019 Bangkinang melalui pendekatan lapangan yang 

mendetail. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang melatarbelakangi permasalahan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian fenomenologi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk memahami secara mendalam pengalaman, pandangan, serta makna 

yang dirasakan oleh subjek penelitian terkait pelaksanaan program Kelompok 

Kerja Guru Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) Pendidikan Agama 

Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang serta perilaku yang dapat diamati.
63

 Dalam konteks penelitian 

fenomenologis, data tersebut digunakan untuk menggali pengalaman subjektif 

informan terhadap suatu fenomena yang diteliti. 

Penggunaan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi dalam 

penelitian ini didasarkan pada karakteristik data yang diperoleh, yaitu data 

deskriptif berupa hasil wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi 

yang bersumber dari informan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan 

program KKG. Data tersebut dinilai relevan dan dapat dipercaya untuk 
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mengungkap makna pengalaman para guru terhadap pelaksanaan program 

KKG BISA. 

Dengan demikian, melalui pendekatan kualitatif jenis fenomenologi, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara 

mendalam pengalaman serta makna yang dirasakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menjalankan program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang, 

bertepatan di Jl. Mayor Ali Rasyid, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten 

Kampar. Kemudian untuk waktu penelitian akan dilakukan pada bulan 

Agustus hingga bulan September tahun 2025. 

 
C. Sumber Data 

Suatu penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data, dimana ia 

merupakan bahan baku informasi yang sangat penting untuk memberikan 

gambaran secara spesifik mengenai penelitian tersebut. Data sangat 

diperlukan oleh peneliti untuk kepentingan pemecahan masalah dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua jenis data yang 

dikelompokkan bersarkan sumbernya, yaitu data primer dan sekunder.
64
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1. Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh oleh peneliti berasal dari 

hasil wawancara dengan informan utama, yaitu ketua KKG BISA, 

pengurus KKG BISA, dan para guru PAI selaku peserta KKG BISA di 

SD Muhammadiyah 019 Bangkinang. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh 

dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai 

literatur yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan program KKG BISA. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan tiga 

macam tehnik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
65

 Hal ini 

dilakukan mengingatkan ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Dengan begitu, data yang 

dikumpulkan dilapangan mengenai penelitian ini akan saling melengkapi jika 

tiga macam tehnik ini dilakukan. Adapun ketiga teknik pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Peneliti menggunakan observasi non partisipan dalam penelitian ini.          

Adapun hal-hal yang akan diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas 
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KKG BISA secara langsung, dimana peneliti akan menyoroti perilaku 

dan keterlibatan guru PAI selama aktivitas KKG berlangsung. 

2. Wawancara 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara terhadap ketua KKG 

BISA, pengurus KKG BISA, dan para guru PAI selaku peserta KKG 

BISA di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang.  

3. Dokumentasi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Peneliti akan mendokumentasikan segala hal yang berkaitan 

dengan apa yang sedang peneliti teliti sehingga dapat menunjang segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dan akan menelusuri data-

data sekolah seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan program 

KKG BISA. Selain itu, melalui dokumentasi ini dapat dijadikan bukti 

pelaksanaan setiap kegiatan yang telah dilakukan. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen pengumpulan data tidak hanya 

dipahami sebagai seperangkat alat fisik, tetapi juga mencakup rancangan 

sistematis yang membantu peneliti memperoleh informasi yang relevan, 

mendalam, dan sesuai dengan fokus penelitian. Instrumen ini berfungsi 

sebagai panduan agar proses pengumpulan data tetap terarah, konsisten, serta 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan adanya instrumen, data yang 

dihimpun dapat lebih terstruktur dan memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan 

data yang digunakan terdiri dari pedoman observasi, pedoman wawancara, 
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dan daftar periksa dokumen. Ketiga instrumen ini disusun agar data yang 

diperoleh dapat terarah dan sesuai dengan fokus penelitian. Adapun 

instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Instrumen yang digunakan adalah lembar pedoman observasi. Lembar ini 

berisi indikator terkait aktivitas KKG BISA, meliputi keterlibatan guru 

PAI dan bentuk interaksi dalam kegiatan. 

2. Wawancara 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara. Pedoman ini 

berisi daftar pertanyaan terbuka yang ditujukan kepada ketua KKG 

BISA, pengurus, dan guru PAI sebagai peserta, untuk menggali informasi 

lebih mendalam tentang pelaksanaan dan hasil program KKG BISA. 

3. Dokumentasi 

Instrumen yang digunakan adalah daftar periksa dokumen. Daftar ini 

memuat jenis dokumen yang akan diteliti, seperti notulen rapat, daftar 

hadir, jadwal kegiatan, laporan, serta produk hasil kegiatan KKG BISA. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan melalui berbagai teknik, 

maka data-data tersebut harus dianalisis agar dapat dipahami lebih lanjut. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis data model  Miles & Huberman, 

yang membagi tahapan analisis data menjadi 4 langkah, di antaranya ialah 

sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Seluruh catatan lapangan yang dikumpulkan di awal masih mentah, 

sering dituliskan dan penuh dengan singkatan, dan hasil wawancara 

berbentuk rekaman. Oleh karenanya, peneliti akan merangkum, memilih, 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan di lapangan, serta membuang yang tidak 

terpakai. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas mengenai data yang diperoleh serta dapat mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan dan mencarinya jika suatu saat diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah peneliti melakukan reduksi data pada seluruh temuan, maka 

langkah selanjutnya adalah menyajikan data, atau juga dapat disebut 

dengan display data. Melalui display data ini peneliti akan mengolah dan 

mengkategorikan data sesuai dengan tema-tema yang lebih sederhana 

dan mudah dipahami. Analisis Data 

3. Analisis Data 

Seluruh data yang telah melalui tahap reduksi dan disajikan dalam 

kategori-kategori tertentu, maka peneliti akan menganalisisnya sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di awal. Seluruh data 

yang telah diperoleh harus dianalisis agar dapat memberi arti. Jika tidak, 

maka seluruh data yang ada hanya akan menjadi barang yang tidak 

memiliki makna 
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4. Verivikasi Data 

Tahap terakhir adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan. Peneliti 

meninjau ulang seluruh data yang telah direduksi, disajikan, dan 

dianalisis untuk memastikan keabsahan dan konsistensinya. Dari proses 

ini, peneliti kemudian menyusun kesimpulan yang bersifat final, yang 

sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh harus dipastikan 

benar-benar dapat dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. Hal ini penting agar hasil penelitian tidak hanya sekadar bersumber 

dari persepsi peneliti, tetapi juga mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah tertentu untuk meninjau 

kembali, menguji, dan mengonfirmasi data yang telah dikumpulkan. Upaya 

ini dilakukan agar temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan serta 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Untuk memastikan seluruh data yang sudah peneliti olah dan analisis 

benar-benar valid maka peneliti akan menguji keabsahan datanya melalui 

triangulasi. Triangulasi ini akan peneliti lakukan dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari berbagai hasil teknik pengumpulan datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Implementasi program KKG BISA dalam mengembangkan kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

dilakukan 3 tahapan utama. Pertama, perencanaan (planning), meliputi 

pembentukan panitia dan struktur pelaksana, identifikasi kebutuhan 

kompetensi guru pai, penetapan tujuan pengembangan kompetensi guru, 

penentuan bentuk dan tema kegiatan, penetapan narasumber, penyusunan 

jadwal pelaksanaan, pengelolaan dan penyediaan sarana pendukung 

kegiatan, dan penyusunan dokumen rencana program. Kedua, 

pelaksanaan (actuating), meliputi pelaksanaan kegiatan sesuai rancangan 

jadwal, pendalaman materi oleh narasumber, penyusunan dan 

pengembangan output kegiatan, dan berbagi praktik baik (sharing 

session). Ketiga, kontrol dan evaluasi (controlling/evaluating), meliputi 

monitoring pelaksanaan program, evaluasi kegiatan, dokumentasi dan 

pelaporan hasil kegiatan. 

2. Faktor yang mempengaruhi implementasi program KKG BISA dalam 

mengembangkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 019 Bangkinang terbagi menjadi faktor pendukung dan 

penghambat.  
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a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung meliputi adanya dukungan penuh dari kepala 

sekolah, komitmen dan antusiasme guru PAI sebagai peserta, peran 

aktif panitia KKG dalam perencanaan dan pengorganisasian, 

tersedianya narasumber yang kompeten dan relevan, tersedianya 

fasilitas dan sarana pendukung kegiatan, serta lingkungan sekolah 

yang religius dan kondusif. 

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambatnya ialah sebagian guru kurang menguasai 

teknologi pembelajaran serta variasi kemampuan dan latar belakang 

pengalaman guru.  

 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah dan pengelola program KKG, disarankan untuk terus 

memperkuat manajemen program melalui pemetaan kebutuhan 

kompetensi guru secara berkala, peningkatan kualitas narasumber, dan 

penggunaan metode pembinaan yang inovatif. Sekolah juga perlu 

memberikan dukungan penuh, terutama terkait alokasi waktu dan fasilitas 

pendukung, agar kegiatan KKG dapat berlangsung optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk lebih aktif dan 

konsisten mengikuti kegiatan KKG sebagai bagian dari tanggung jawab 

profesional. Guru juga diharapkan mampu mengimplementasikan hasil 

kegiatan KKG ke dalam praktik pembelajaran, memperkuat kemampuan 
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reflektif, serta terus berinovasi dalam menyusun perangkat ajar dan 

strategi mengajar yang sesuai dengan perkembangan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan kajian lebih 

mendalam terkait efektivitas program KKG dengan pendekatan kuantitatif 

atau model evaluatif berbasis peningkatan kinerja guru dan hasil belajar 

siswa. Selain itu, penelitian diharapkan dapat diperluas ke sekolah lain 

atau dibandingkan antar jenjang pendidikan untuk memperoleh perspektif 

yang lebih luas mengenai implementasi KKG dalam pengembangan 

profesionalisme guru. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Bagaimana proses awal terbentuknya program KKG di sekolah ini? 

b. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan perencanaan terhadap program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru? 

c. Bagaimana proses pembentukan struktur kepanitiaan program KKG 

dilakukan? 

d. Apa pertimbangan Bapak/Ibu dalam menentukan struktur panitia 

pelaksana KKG? 

e. Bagaimana sekolah mengidentifikasi kebutuhan kompetensi guru PAI 

sebelum menyusun program KKG? 

f. Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan tujuan KKG agar selaras dengan 

pengembangan kompetensi guru? 

g. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan bentuk kegiatan dan tema KKG yang 

relevan? 

h. Bagaimana proses menentukan narasumber? 

i. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan KKG? 

j. Bagaimana sekolah menyiapkan sarana dan administrasi pendukung 

KKG? 

k. Bagaimana proses penyusunan dan pengesahan rencana kegiatan? 

l. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan pelaksanaan pasca perencanaan 

terhadap program KKG dalam mengembangkan kompetensi guru? 

m. Bagaimana Bapak/Ibu menilai keterlaksanaan kegiatan KKG sesuai 

jadwal dan rencana yang telah ditetapkan sekolah? 

n. Sejauh mana materi yang disampaikan narasumber berpengaruh terhadap 

pengembangan kompetensi guru PAI? 
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o. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kualitas output yang dihasilkan guru PAI 

melalui kegiatan KKG? 

p. Bagaimana manfaat sesi berbagi praktik baik terhadap pengembangan 

kompetensi guru PAI? 

q. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan monitoring dalam pelaksanaan KKG? 

r. Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap rangkaian 

kegiatan program KKG dalam mengukur pengembangan kompetensi 

guru PAI? 

s. Bagaimana dokumentasi dan pelaporan kegiatan KKG digunakan untuk 

memantau pengembangan kompetensi guru PAI? 

t. kepala sekolah memastikan bahwa pelaksanaan KKG benar-benar 

memberikan dampak pada pengembangan kompetensi guru PAI? 

Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

b. Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? Lalu bagaimana 

solusinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

139 

B. Wawancara dengan Panitia Kelompok Kerja Guru 

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Bagaimana panitia melihat proses awal terbentuknya program KKG di 

sekolah ini? 

b. Bagaimana panitia melakukan perencanaan terhadap program KKG yang 

dapat mengembangkan kompetensi guru? 

c. Bagaimana proses pembentukan struktur kepanitiaan program KKG 

dilakukan? 

d. Bagaimana panitia mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru PAI? 

e. Bagaimana panitia menetapkan tujuan KKG agar selaras dengan 

pengembangan kompetensi guru? 

f. Bagaimana panitia menentukan bentuk kegiatan dan tema KKG yang 

relevan? 

g. Bagaimana panitia menentukan narasumber yang mampu memberikan 

penguatan kompetensi guru PAI? 

h. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan KKG dilakukan? 

i. Bagaimana panitia menyiapkan sarana, media, dan administrasi 

pendukung kegiatan? 

j. Bagaimana proses penyusunan dokumen (proposal, undangan, panduan) 

dan validasi kepada kepala sekolah? 

k. Bagaimana panitia melakukan pelaksanaan pasca perencanaan terhadap 

program KKG dalam mengembangkan kompetensi guru? 

l. Bagaimana panitia memastikan seluruh kegiatan KKG terlaksana sesuai 

jadwal untuk mendukung pembinaan kompetensi guru PAI? 

m. Bagaimana panitia memfasilitasi penyampaian materi oleh narasumber 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

n. Bagaimana panitia menjamin bahwa materi dari narasumber relevan 

dengan kebutuhan pengembangan kompetensi guru PAI? 
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o. Bagaimana panitia mendampingi guru PAI dalam menyusun output 

kegiatan KKG yang relevan dengan pengembangan kompetensi? 

p. Bagaimana panitia mengatur dan melaksanakan kegiatan berbagi praktik 

baik agar berdampak pada perkembangan kompetensi guru PAI? 

q. Bagaimana proses monitoring dilakukan oleh panitia terhadap peserta 

dan jalannya kegiatan? 

r. Bagaimana panitia melaksanakan evaluasi kegiatan untuk melihat sejauh 

mana kompetensi guru PAI berkembang? 

s. Bagaimana panitia menyusun dokumentasi kegiatan sebagai bagian dari 

pelaporan perkembangan kompetensi guru PAI? 

t. Bagaimana panitia menilai dampak pelaksanaan KKG terhadap 

pengembangan kompetensi guru PAI? 

Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

b. Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? Lalu bagaimana 

solusinya? 
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C. Guru Pendidikan Agama Islam 

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang  

a. Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam identifikasi kebutuhan 

pengembangan kompetensi sebelum penyusunan program KKG? 

b. Sejauh mana guru diberikan ruang untuk memberikan masukan sebelum 

program KKG disusun? 

c. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tema dan bentuk kegiatan 

KKG, apakah sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi 

Anda? 

d. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pemilihan narasumber dalam 

mendukung penguatan kompetensi guru PAI? 

e. Bagaimana kesesuaian jadwal kegiatan KKG dengan kebutuhan 

peningkatan kompetensi Anda? 

f. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kesiapan sarana atau media 

yang disediakan untuk mendukung pengembangan kompetensi melalui 

KKG 

g. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu mengikuti kegiatan KKG sesuai 

jadwal dalam upaya mengembangkan kompetensi? 

h. Sejauh mana materi yang disampaikan narasumber membantu 

meningkatkan kompetensi Bapak/Ibu? 

i. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menyusun output kegiatan 

KKG? 

j. Bagaimana manfaat sesi berbagi praktik baik terhadap pengembangan 

kompetensi Bapak/Ibu? 

k. Bagaimana Bapak/Ibu merasakan proses monitoring selama mengikuti 

kegiatan KKG? 

l. Bagaimana kegiatan KKG berpengaruh terhadap pengembangan 

kompetensi Bapak/Ibu? 
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Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Apa saja aktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

b. Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dan solusinya? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 

1. Identitas Diri 

Nama Muklis, S.Ag. 

Alamat Muara Uwai 

Pendidikan Terakhir S1 Perbandingan Agama 

Waktu Wawancara Selasa, 16 September 2025 

 

2. Hasil Wawancara  

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) Dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam Di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Bagaimana proses awal terbentuknya program KKG di sekolah 

ini? 

“Jika saya melihat kembali proses awal terbentuknya program KKG 

di sekolah ini, sebenarnya dorongannya lahir dari kebutuhan 

internal yang kami rasakan semakin mendesak. Selama beberapa 

tahun terakhir, kami melihat dinamika pendidikan semakin cepat 

berubah, termasuk tuntutan profesionalisme guru. Ketika kami 

melakukan evaluasi rutin terhadap pembelajaran, terlihat adanya 

beberapa aspek yang perlu diperkuat, seperti variasi metode 

mengajar, inovasi media pembelajaran, dan kemampuan melakukan 

asesmen yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Kondisi 

tersebut membuat kami menyadari bahwa harus ada wadah 

pembinaan yang bukan hanya formalitas, tetapi benar-benar fokus 

pada peningkatan kualitas guru. Pada awalnya guru-guru sering 

berdiskusi secara tidak terstruktur, namun kami melihat pola seperti 

ini tidak cukup untuk memberikan perubahan signifikan. Maka dari 

itu, kami mulai menginisiasi rencana pembentukan KKG di sekolah 

sebagai program yang terorganisasi” 

 

b. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan perencanaan terhadap 

program KKG dalam mengembangkan kompetensi guru? 

“Perencanaan kami tidak dilakukan secara tergesa-gesa, melainkan 

melalui beberapa tahap penting agar benar-benar sesuai kebutuhan.  

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan kompetensi. Untuk itu, 

kami mengundang para guru untuk berdiskusi lebih mendalam 

mengenai kesulitan yang mereka alami di kelas. Ternyata banyak 

hal yang belum terekam dalam supervisi formal, seperti tantangan 

mengelola kelas yang heterogen, kendala dalam memproduksi media 

pembelajaran digital, dan kebutuhan memperbarui strategi 

mengajar agar sesuai perkembangan zaman. Berdasarkan data 

tersebut, kami mulai menyusun tujuan kegiatan KKG dan merancang 

bentuk kegiatan yang relevan. Prinsip dasar kami adalah bahwa 



 

 

144 

perencanaan harus menjawab kebutuhan nyata, bukan sekadar 

rutinitas tahunan. Setelah tema dan model kegiatan ditentukan, 

barulah kami menyusun timeline kegiatan agar pembinaannya 

berlangsung sistematis sepanjang tahun” 

 

c. Bagaimana proses pembentukan struktur kepanitiaan program 

KKG dilakukan? 

“Setiap kali program KKG akan dijalankan, kami bentuk dulu tim 

inti agar kegiatan memiliki arah yang jelas. Pembentukan panitia 

kami lakukan melalui mekanisme musyawarah dengan 

mempertimbangkan kapasitas dan kesiapan guru. Saya tidak ingin 

panitia hanya diisi oleh mereka yang „itu-itu saja‟, tetapi 

memberikan ruang bagi guru untuk berperan aktif. Setelah struktur 

disepakati, kami mengadakan rapat koordinasi pertama untuk 

membahas alur kerja, pembagian tugas, serta jadwal pelaksanaan 

perencanaan.” 

 

d. Apa pertimbangan Bapak/Ibu dalam menentukan struktur 

panitia pelaksana KKG? 

“Pertimbangan kami cukup komprehensif. Pertama, kompetensi 

individual. Guru yang memiliki kemampuan administrasi yang baik 

biasanya kami tempatkan pada bagian sekretariat. Guru yang 

komunikatif kami tempatkan untuk urusan narasumber dan 

hubungan eksternal. Sementara guru yang memiliki kreativitas di 

bidang teknologi atau media lebih kami arahkan pada bagian 

perlengkapan dan dokumentasi. Kedua, pengalaman sebelumnya. 

Guru yang pernah mengikuti pelatihan tingkat kabupaten atau 

provinsi kami prioritaskan untuk memegang peran strategis karena 

mereka memiliki jaringan yang lebih luas. Ketiga, proporsionalitas 

beban kerja. Kami tidak ingin membebani guru yang sudah memiliki 

tanggung jawab berat, misalnya wali kelas besar atau guru yang 

memegang banyak tambahan tugas. Prinsip kami adalah 

profesional, proporsional, dan kolaboratif.” 

 

e. Bagaimana sekolah mengidentifikasi kebutuhan kompetensi 

guru PAI sebelum menyusun program KKG? 

“Kami mengidentifikasi kebutuhan kompetensi guru PAI melalui 

hasil dari supervisi, observasi kelas, dan dialog pribadi. Hasil 

supervisi menunjukkan perlunya peningkatan perencanaan 

pembelajaran dan penyusunan perangkat, sementara observasi kelas 

menegaskan bahwa metode mengajar masih dominan ceramah 

sehingga perlu variasi strategi dan penguatan kemampuan 

teknologi. Dari dialog dengan guru, terungkap kebutuhan 

peningkatan kompetensi evaluasi, khususnya penyusunan instrumen 

penilaian autentik. Seluruh informasi ini kemudian dirumuskan 
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menjadi rekomendasi yang menjadi dasar penyusunan program 

KKG” 

 
f. Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan tujuan KKG agar selaras 

dengan pengembangan kompetensi guru? 

“Tujuannya kami arahkan pada peningkatan profesionalisme guru, 

khususnya pada empat ranah utama: pedagogik, profesional, dan 

kepribadian, sosial. Kami ingin agar guru meningkat secara 

menyeluruh, bukan hanya dalam materi, tapi juga dalam cara 

mengajar, membangun hubungan, hingga sikap profesional. Dengan 

begitu, setiap kegiatan KKG harus dapat menjawab kebutuhan dan 

ikut mendorong capaian tujuan tersebut. Misalnya, jika tujuan 

utamanya adalah memperkuat penggunaan media pembelajaran 

digital, maka program KKG harus melibatkan pelatihan teknologi 

yang konkret dan aplikatif.” 

 

g. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan bentuk kegiatan dan tema 

KKG yang relevan? 

“Penentuan tema mempertimbangkan beberapa hal, yaitu kebutuhan 

guru, tuntutan kurikulum, perkembangan teknologi, serta isu-isu 

pendidikan terkini. Kami menghindari tema yang terlalu teoretis 

atau tidak dapat diterapkan di kelas. Kami lebih mengutamakan 

kegiatan yang praktis, seperti workshop penyusunan modul, 

pelatihan media pembelajaran, dan diskusi penguatan karakter 

Islami siswa.” 

 

h. Bagaimana proses menentukan narasumber? 

“Narasumber dipilih dengan selektif. Kami mencari mereka yang 

tidak hanya ahli secara teori, tetapi juga memahami konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. Kami ingin narasumber benar-benar 

mampu memberikan penguatan, bukan sekadar mengisi acara.” 

 

i. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan KKG? 

“Jadwal disusun dengan mempertimbangkan waktu mengajar guru, 

kalender sekolah, dan kegiatan besar Muhammadiyah. Kami 

membuat kegiatan secara berkesinambungan namun tidak 

memberatkan guru. Setiap jadwal akhirnya kami bahas bersama 

guru untuk memastikan tidak ada benturan waktu.” 

 

j. Bagaimana sekolah menyiapkan sarana dan administrasi 

pendukung KKG? 

“Kami menyiapkan ruang pertemuan yang memadai, perangkat 

multimedia, lembar materi, serta semua perangkat administrasi yang 

diperlukan. Kami ingin memastikan bahwa kegiatan KKG berjalan 

efektif, nyaman, dan tertib dokumentasinya.” 
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k. Bagaimana proses penyusunan dan pengesahan rencana 

kegiatan? 

“Panitia menyusun proposal berdasarkan arahan saya. Kemudian 

proposal itu dibahas dalam forum kecil, diperbaiki, dan setelah 

lengkap saya pelajari ulang. Jika sudah sesuai dan dapat 

dipertanggungjawabkan, barulah saya sahkan dan menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan sepanjang tahun.” 

 

l. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan pelaksanaan pasca 

perencanaan terhadap program KKG dalam mengembangkan 

kompetensi guru? 

“Setelah proses perencanaan program KKG selesai disusun secara 

matang, kami langsung masuk pada tahap pelaksanaan dengan 

memastikan seluruh unsur terkait memahami alur kegiatan yang 

telah dirancang. Sebagai penanggung jawab, saya mengawal secara 

langsung proses transisi dari tahap perencanaan ke pelaksanaan, 

mulai dari pengesahan kalender kegiatan tahunan, penugasan 

panitia pelaksana, hingga koordinasi dengan narasumber. Kami 

juga melakukan rapat singkat persiapan sebelum setiap pertemuan 

KKG untuk memastikan bahwa segala kebutuhan teknis, materi, dan 

perangkat evaluasi telah siap. Pada tahap ini saya memberikan 

arahan agar pelaksanaan tidak hanya mengikuti agenda tertulis, 
tetapi juga memperhatikan kebutuhan nyata guru di lapangan. 

Dengan demikian, pelaksanaan KKG benar-benar menjadi proses 

pembinaan yang berkelanjutan, bukan sekadar pemenuhan program 

kerja.” 

m. Bagaimana Bapak/Ibu menilai keterlaksanaan kegiatan KKG 

sesuai jadwal dan rencana yang telah ditetapkan sekolah? 

“Secara umum, saya menilai pelaksanaan kegiatan KKG berjalan 

sesuai dengan rencana dan kalender yang telah ditetapkan. Setiap 

sesi terlaksana tepat waktu, dan panitia mampu mengelola 

administrasi kehadiran serta dokumentasi dengan baik. Kami 

menerapkan prinsip disiplin waktu agar kegiatan berlangsung 

secara konsisten sehingga pembinaan guru terjadi secara 

berkesinambungan. Jika terjadi penyesuaian jadwal, biasanya 

karena adanya agenda sekolah atau kegiatan eksternal yang tidak 

bisa dihindari, dan hal tersebut selalu dikomunikasikan dengan baik. 

Dengan keteraturan ini, saya melihat guru lebih terarah dalam 

mengikuti proses dan menunjukkan kesungguhan dalam 

meningkatkan kompetensinya.” 

 

n. Sejauh mana materi yang disampaikan narasumber 

berpengaruh terhadap pengembangan kompetensi guru PAI? 

“Mengenai materi, kami memilih narasumber berdasarkan 

kesesuaian tema bulanan dan kebutuhan guru. Narasumber yang 

dihadirkan bukan hanya ahli secara teori, tetapi juga memiliki 
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pengalaman praktik yang mumpuni dalam pembelajaran. Dari hasil 

pengamatan saya, materi yang disampaikan memberi dampak 

signifikan terutama pada aspek kompetensi profesional dan 

pedagogik guru. Mereka tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga contoh-contoh penerapan di kelas. Bahkan 

beberapa guru langsung melakukan penyesuaian metode 

mengajarnya setelah mengikuti pertemuan KKG. Ini menunjukkan 

bahwa kompetensi mereka semakin berkembang dari waktu ke 

waktu.” 

 

o. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kualitas output yang dihasilkan 

guru PAI melalui kegiatan KKG? 

“Output kegiatan seperti modul ajar, instrumen evaluasi, LKPD, 

maupun bentuk proyek pembelajaran lainnya saya nilai terus 

mengalami peningkatan kualitas. Pada awal pelaksanaan, hasilnya 

masih terkesan sederhana dan belum sepenuhnya memenuhi standar 

kurikulum. Namun seiring berjalannya proses pendampingan 

melalui KKG, guru mulai menunjukkan kemajuan yang cukup 

mencolok. Setiap hasil kerja guru selalu didukung dengan proses 

refleksi dan revisi berdasarkan masukan instruktur serta panitia.” 

 

p. Bagaimana manfaat sesi berbagi praktik baik terhadap 

pengembangan kompetensi guru PAI? 

“Sharing praktik baik menjadi momen penting dalam pelaksanaan 

program KKG. Pada sesi ini, guru dapat saling berbagi pengalaman 

nyata saat mengajar, terutama terkait strategi pembelajaran efektif 

dan solusi menghadapi kendala murid. Dari pengamatan saya, sesi 

ini sangat berpengaruh terhadap kompetensi sosial, pedagogik, dan 

kepribadian guru. Mereka belajar untuk terbuka, merefleksi diri, dan 

menerima kritik secara konstruktif. Selain itu, nuansa kolaboratif 

antarguru semakin kuat.” 

 

q. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan monitoring dalam 

pelaksanaan KKG? 

“Monitoring kami lakukan secara bertahap dan berkelanjutan. 

Selama kegiatan berlangsung, saya atau wakil sekolah biasanya ikut 

hadir untuk mengamati keaktifan peserta, kelancaran materi, serta 

dinamika penyampaian. Di luar sesi pertemuan, kami juga 

melakukan pemantauan terhadap penerapan materi dan output 

dalam kegiatan ajar di kelas. Jika ditemukan kendala, kami 

memberikan tindak lanjut berupa pendampingan tambahan atau 

bimbingan individual.” 
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r. Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap 

rangkaian kegiatan program KKG dalam mengukur 

pengembangan kompetensi guru PAI? 

“Evaluasi kami lakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu 

evaluasi kegiatan, evaluasi hasil kerja guru, serta evaluasi 

keterlaksanaan di kelas. Kami meminta guru mengisi lembar 

evaluasi setelah kegiatan, melakukan diskusi reflektif, dan meninjau 

kembali output yang telah disusun. Selanjutnya, kami mengamati 

penerapan hasil kegiatan dalam pembelajaran sebagai tolok ukur 

akhir pengembangan kompetensinya. Semua ini disusun menjadi 

bahan perbaikan untuk pelaksanaan KKG berikutnya.” 

 

s. Bagaimana dokumentasi dan pelaporan kegiatan KKG 

digunakan untuk memantau pengembangan kompetensi guru 

PAI? 

“Dokumentasi dan pelaporan menjadi bagian penting dalam 

monitoring progres guru. Setiap kegiatan disertai dengan daftar 

hadir, foto, notulen, rangkuman materi, dan laporan resmi. Dari 

dokumen tersebut, kami bisa melihat keaktifan peserta, 

perkembangan kualitas output, serta dampak terhadap 

pembelajaran. Laporan tahunan KKG saya jadikan referensi dalam 

menyusun kebijakan pembinaan guru di tahun ajaran berikutnya.” 

t. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa pelaksanaan 

KKG benar-benar memberikan dampak pada pengembangan 

kompetensi guru PAI? 
 “Kami memastikan melalui evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan, 

observasi pembelajaran, dan peningkatan kualitas perangkat ajar. 

Selain itu, kami melihat ketercapaian hasil belajar siswa serta 

kedisiplinan guru dalam menerapkan materi. Jika semua indikator 

menunjukkan perkembangan positif, berarti program KKG 

berdampak nyata.” 

 

Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang 

a. Apa faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program 

KKG dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

“Dari pengalaman saya mengamati kegiatan KKG, motivasi dan 

antusiasme guru PAI menjadi salah satu faktor paling menentukan 

keberhasilan program. Mayoritas guru datang dengan kesiapan 

belajar yang tinggi, aktif bertanya, dan mau berbagi pengalaman 

mengajar mereka. Hal ini membuat suasana pertemuan menjadi 

hidup dan produktif. Ketika guru-guru memiliki semangat seperti ini, 

pembelajaran bukan hanya satu arah, tetapi menjadi interaksi yang 

saling mendukung pengembangan kompetensi, baik kompetensi 



 

 

149 

pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. Kemudian yang 

tak kalah penting ialah tersedianya fasilitas yang memadai. Kami 

menyediakan ruang belajar yang nyaman, akses perangkat 

teknologi, modul ajar, dan referensi digital. Semua sarana ini 

mendukung guru dalam memahami materi dan praktik 

pembelajaran. Dengan fasilitas yang lengkap, kegiatan KKG 

berjalan lancar dan guru dapat lebih fokus dalam meningkatkan 

kompetensi mereka.” 

b. Apa faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program 

KKG dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? Lalu 

bagaimana solusinya? 

“Perbedaan latar belakang pengalaman dan kemampuan guru 

menjadi hambatan tersendiri. Ada guru yang sudah sangat 

berpengalaman dan menguasai materi PAI dengan baik, sementara 

yang lain masih perlu pendalaman lebih lanjut. Untuk mengatasi hal 

ini, kami menerapkan model mentoring dan peer teaching, di mana 

guru yang lebih kompeten membimbing rekan sejawatnya. Dengan 

metode ini, kesenjangan kemampuan guru dapat diminimalkan, dan 

setiap guru memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai 

kapasitasnya.” 
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B. Wawancara dengan Panitia KKG SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

1. Identitas Diri 

Nama : Mukhlis, S.E. 

Alamat : Jl. Cikditiro, Kumantan 

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi 

Waktu Wawancara : Rabu, 17 September 2025 

 

2. Hasil Wawancara  

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Bagaimana panitia melihat proses awal terbentuknya program 

KKG di sekolah ini? 

“Dari sudut pandang kami sebagai panitia, terbentuknya program 

KKG di sekolah ini bukan sekadar memenuhi tuntutan regulasi, 

tetapi benar-benar lahir dari kebutuhan riil guru-guru PAI. Kami 

merasakan sendiri bahwa selama ini guru sudah berusaha 

meningkatkan kompetensinya secara mandiri, namun masih belum 

ada wadah yang memberikan arahan dan sistem kerja yang jelas. 

Ketika pihak sekolah menginisiasi pembentukan KKG, kami melihat 

momentum besar untuk menghadirkan forum yang lebih terarah dan 

berkelanjutan. 

Kami menyadari bahwa guru PAI memiliki tantangan tersendiri, 

karena tidak hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga harus 

menjadi teladan dalam perilaku dan pembinaan karakter siswa. 

Maka pada saat rapat awal dibahas mengenai pembentukan KKG, 

kami sebagai panitia merasa bahwa ini adalah langkah besar 

menuju profesionalisme yang lebih baik. Kami kemudian mulai 

melakukan pemetaan awal tentang kesiapan guru, ketersediaan 

sumber daya, serta kemungkinan jangka panjang pengembangan 

KKG di sekolah.” 

 

b. Bagaimana panitia melakukan perencanaan terhadap program 

KKG yang dapat mengembangkan kompetensi guru? 

“Perencanaan kami mulai dengan menyusun langkah kerja yang 

jelas. Langkah pertama adalah mengumpulkan data terkait 

kebutuhan kompetensi guru PAI. Setelah data terkumpul, kami 

melakukan analisis kebutuhan. Dari hasil analisis tersebut, tampak 

bahwa guru membutuhkan penguatan dalam beberapa aspek, seperti 

penggunaan metode pembelajaran aktif, penyusunan instrumen 

penilaian autentik, pengembangan media berbasis teknologi, serta 

pemahaman tentang integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran. 

Setelah itu, kami menetapkan program yang akan dijalankan. 

Perencanaan selanjutnya adalah menyusun rencana tahunan 

kegiatan KKG. Kami merancang kegiatan yang bersifat workshop, 

diskusi kelompok, observasi sejawat, dan pendampingan 
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berkelanjutan. Bentuk kegiatan kami susun sedemikian rupa agar 

guru tidak hanya menerima teori, tetapi juga mendapatkan 

pengalaman praktik yang bisa diaplikasikan langsung.” 

 

c. Bagaimana proses pembentukan struktur kepanitiaan program 

KKG dilakukan? 

“Proses pembentukan struktur dilakukan melalui musyawarah dan 

pertimbangan matang. Kepala sekolah memberikan arahan awal 

tentang peran apa saja yang perlu ada dalam panitia. Setelah itu, 

kami berdiskusi bersama guru untuk menentukan siapa yang paling 

tepat mengisi posisi tertentu, seperti ketua, sekretaris, bendahara, 

seksi acara, dan seksi dokumentasi” 

 

d. Bagaimana panitia mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru PAI? 

“Kami berdiskusi secara langsung dan informal dengan para guru. 

Selain itu, kami juga menelaah perangkat pembelajaran guru, 

seperti modul ajar, instrumen evaluasi, dan program semester. Dari 

situ kami melihat konsistensi dan kualitas perencanaan 

pembelajaran yang mereka buat. Melalui identifikasi yang kami 

lakukan, kami memperoleh gambaran yang lengkap mengenai 

kompetensi yang perlu ditingkatkan.” 

 

e. Bagaimana panitia menetapkan tujuan KKG agar selaras 

dengan pengembangan kompetensi guru? 

“Tujuan KKG kami susun berdasarkan kebutuhan guru serta arah 

kebijakan sekolah. Kami ingin KKG tidak hanya menjadi forum 

pertemuan, tetapi juga menjadi wadah profesionalisme guru. Tujuan 

yang kami rumuskan mencakup peningkatan kemampuan guru 

dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan, mengembangkan media pembelajaran 

digital, serta memperbaiki teknik evaluasi pembelajaran PAI. Kami 

memastikan setiap kegiatan yang dirancang benar-benar mengarah 

pada pencapaian tujuan tersebut. Dengan kata lain, tujuan menjadi 

pedoman dalam setiap keputusan yang kami ambil.” 

 

f. Bagaimana panitia menentukan bentuk kegiatan dan tema KKG 

yang relevan? 

“Kami menentukan bentuk kegiatan berdasarkan prinsip praktis dan 

aplikatif. Kami pilih kegiatan yang betul-betul dibutuhkan guru, 

bukan sekadar formalitas. Karena itu, bentuk kegiatan yang paling 

sering kami gunakan adalah workshop, pendampingan, diskusi kasus 

dan berbagi praktik baik.” 
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g. Bagaimana panitia menentukan narasumber yang mampu 

memberikan penguatan kompetensi guru PAI? 

“Dalam menentukan narasumber, kami tidak hanya melihat latar 

belakang akademik, tetapi juga pengalaman mereka dalam membina 

guru. Kami mencari narasumber yang benar-benar memahami 

dunia pendidikan dasar, sehingga materi yang disampaikan relevan 

dengan kondisi guru kami.” 

 

h. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan KKG dilakukan? 

“Penyusunan jadwal menjadi tahap yang cukup menantang karena 

harus menyesuaikan dengan jadwal mengajar guru. Kami tidak 

ingin kegiatan KKG mengganggu proses belajar siswa. Maka dari 

itu, kami menyusun jadwal dengan mempertimbangkan waktu luang 

guru, kalender akademik, serta kegiatan besar sekolah.” 

 

i. Bagaimana panitia menyiapkan sarana, media, dan administrasi 

pendukung kegiatan? 

“Persiapan sarana dan media kami lakukan secara detail. Kami 

memastikan bahwa ruang pertemuan tersedia dan nyaman, LCD 

proyektor berfungsi baik, dan semua materi dalam bentuk hard copy 

maupun soft copy telah disiapkan sebelumnya. Untuk administrasi, 

kami menyiapkan absensi, undangan, notulen, dokumentasi foto, dan 

laporan kegiatan. Semua itu kami buat karena kami ingin 

pelaksanaan KKG tidak hanya baik, tetapi juga rapi secara 

administratif dan mudah dievaluasi di kemudian hari.” 

 

j. Bagaimana proses penyusunan dokumen dan validasi kepada 

kepala sekolah? 
“Semua dokumen kami susun agar kegiatan terarah dan ada 

pedoman yang jelas. Ini juga penting untuk keperluan evaluasi. 

Penyusunan dokumen dimulai dari proposal kegiatan. Proposal 

berisi latar belakang, tujuan, bentuk kegiatan, jadwal, anggaran, 

serta narasumber. Setelah proposal selesai kami susun, kami 

presentasikan kepada kepala sekolah untuk mendapatkan masukan. 

Setelah memperoleh masukan, kami memperbaiki dokumen tersebut. 

Jika sudah sesuai, baru kepala sekolah memberikan pengesahan. 

Selanjutnya, undangan, jadwal rinci, serta panduan kegiatan 

disusun berdasarkan proposal final tersebut.” 

 

k. Bagaimana panitia melakukan pelaksanaan pasca perencanaan 

terhadap program KKG dalam mengembangkan kompetensi guru? 
“Setelah tahap perencanaan disepakati bersama, kami selaku 

panitia langsung menindaklanjutinya dengan menyusun strategi 

teknis pelaksanaan kegiatan. Kami mengatur jadwal pelaksanaan, 

menghubungi narasumber, menyiapkan sarana prasarana, serta 

mengatur alur kegiatan agar berjalan sesuai rencana. Sebelum 
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pertemuan pertama, kami melakukan briefing internal agar setiap 

panitia memahami perannya. Dalam tahap pelaksanaan, kami 

memastikan seluruh guru hadir sesuai jadwal dan memantau 

keterlibatan mereka sejak awal hingga akhir kegiatan. Kami juga 

berupaya menciptakan suasana kegiatan yang kondusif agar guru 

merasa nyaman saat berdiskusi dan menyampaikan pendapat. 

Dengan langkah ini, kompetensi guru PAI dapat berkembang 

melalui proses pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan.” 

 

l. Bagaimana panitia memastikan seluruh kegiatan KKG terlaksana 

sesuai jadwal untuk mendukung pembinaan kompetensi guru 

PAI? 
“Untuk menjaga keterlaksanaan kegiatan sesuai jadwal, kami 

menyusun kalender pelaksanaan KKG secara rinci sejak awal tahun 

pelajaran. Kalender tersebut kemudian kami sampaikan kepada 

seluruh peserta dan kepala sekolah untuk memperoleh komitmen 

bersama. Setiap menjelang pelaksanaan, kami mengirimkan 

pemberitahuan ulang kepada guru dan narasumber sebagai 

pengingat. Kami juga menyiapkan daftar hadir dan absensi 

elektronik untuk memantau ketepatan waktu peserta. Jika terdapat 

kendala yang menyebabkan perubahan jadwal, kami segera 

melakukan koordinasi dan menyusun penyesuaian tanpa mengurangi 

substansi kegiatan. Dengan disiplin jadwal seperti ini, proses 

pembinaan kompetensi guru PAI dapat berlangsung secara 

konsisten dan berkesinambungan.” 

 
m. Bagaimana panitia memfasilitasi penyampaian materi oleh 

narasumber dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 
“Dalam memfasilitasi penyampaian materi, kami memastikan 

narasumber telah menerima informasi terkait tema kegiatan dan 

profil peserta. Kami menyediakan perangkat presentasi, lembar 

kerja, dan ruang diskusi agar materi dapat tersampaikan secara 

optimal. Panitia juga mendampingi narasumber selama 

penyampaian materi untuk membantu mengatur alur kegiatan dan 

mengakomodasi pertanyaan dari peserta. Kami selalu mendorong 

narasumber agar menyampaikan contoh praktik nyata yang relevan 

dengan kondisi sekolah dan karakteristik siswa PAI. Pendekatan ini 

kami anggap efektif dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap 

materi sehingga dapat diterapkan langsung dalam pembelajaran.” 

 

n. Bagaimana panitia menjamin bahwa materi dari narasumber 

relevan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi guru PAI? 
“Sebelum kegiatan, kami melakukan identifikasi kebutuhan guru 

melalui diskusi dan analisis kekurangan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil tersebut, kami memilih narasumber yang kompeten dan 
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meminta mereka menyesuaikan materi dengan kebutuhan spesifik 

guru PAI di sekolah kami.” 

 
o. Bagaimana panitia mendampingi guru PAI dalam menyusun 

output kegiatan KKG yang relevan dengan pengembangan 

kompetensi? 
“Setelah sesi penyampaian materi selesai, kami mendampingi guru 

dalam menyusun output seperti modul, instrumen asesmen, atau 

media ajar. Kami memberikan panduan teknis penyusunan dan 

membantu mereka mengembangkan ide agar output sesuai dengan 

standar pembelajaran. Panitia juga menyediakan waktu konsultasi 

personal apabila ada guru yang masih kesulitan. Dalam beberapa 

kasus, kami melibatkan narasumber untuk memberikan umpan balik 

terhadap hasil pekerjaan guru. Dengan pendampingan tersebut, 

kami melihat kualitas output kegiatan semakin meningkat dari waktu 

ke waktu.” 

 
p. Bagaimana panitia mengatur dan melaksanakan kegiatan berbagi 

praktik baik agar berdampak pada perkembangan kompetensi 

guru PAI? 
“Kegiatan berbagi praktik baik kami laksanakan dalam bentuk 

presentasi dan dialog interaktif. Kami meminta guru yang berhasil 

menerapkan strategi pembelajaran inovatif untuk membagikan 

pengalamannya kepada rekan lain. Panitia memfasilitasi 

penyusunan bahan presentasi, pengaturan waktu, serta pengelolaan 

diskusi reflektif. Setelah presentasi, peserta lain diberikan 

kesempatan bertanya atau mengomentari pengalaman yang 

dibagikan. Kegiatan ini terbukti efektif karena guru dapat belajar 

dari pengalaman nyata dan termotivasi untuk melakukan hal serupa 
dalam pembelajaran.” 

 
q. Bagaimana proses monitoring dilakukan oleh panitia terhadap 

peserta dan jalannya kegiatan? 
“Monitoring kami lakukan selama kegiatan berlangsung dan 

setelahnya. Pada saat pelaksanaan, kami mengamati keterlibatan 

peserta, antusiasme dalam diskusi, serta kualitas output kerja. Di 

luar kegiatan, kami melakukan tindak lanjut dengan meninjau 

penerapan hasil belajar di kelas melalui observasi atau komunikasi 

informal. Panitia juga mencatat peserta yang berpotensi 

membutuhkan pendampingan tambahan dan mengatur sesi lanjutan 

jika diperlukan.” 
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r. Bagaimana panitia melaksanakan evaluasi kegiatan untuk melihat 

sejauh mana kompetensi guru PAI berkembang? 
“Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama dan pengisian lembar 

evaluasi kegiatan oleh peserta dan narasumber. Kami juga menilai 

kualitas hasil kerja guru dan mencermati perubahan dalam strategi 

mengajar mereka. Hasil evaluasi ini kami laporkan kepada kepala 

sekolah dan dijadikan rujukan untuk merancang pertemuan 

berikutnya. Dari evaluasi yang kami lakukan selama ini, terlihat 

bahwa kompetensi guru PAI semakin berkembang, baik dalam 

penyusunan perangkat ajar maupun dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.” 

 
s. Bagaimana panitia menyusun dokumentasi kegiatan sebagai 

bagian dari pelaporan perkembangan kompetensi guru PAI? 
“Setiap kegiatan kami dokumentasikan melalui foto, daftar hadir, 

catatan notulen, materi pelatihan, serta arsip hasil kerja guru. 

Semua dokumentasi kami himpun dalam laporan bulanan dan 

laporan tahunan pelaksanaan KKG. Laporan tersebut menjadi dasar 

penilaian perkembangan kompetensi guru dan bahan evaluasi bagi 

pihak sekolah. Selain itu, dokumentasi kami simpan sebagai arsip 

untuk kebutuhan akreditasi atau penilaian kinerja sekolah.” 

 
t. Bagaimana panitia menilai dampak pelaksanaan KKG terhadap 

pengembangan kompetensi guru PAI? 
“Dari hasil pengamatan kami, KKG memberikan dampak positif 

yang cukup signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru. Kami 

melihat guru menjadi lebih kreatif dalam menyusun perangkat ajar, 

lebih komunikatif saat mengajar, serta lebih percaya diri dalam 

menerapkan metode pembelajaran aktif. Selain itu, kegiatan ini 

meningkatkan kemampuan refleksi guru terhadap proses belajar 

mengajar. Dampak tersebut terlihat tidak hanya pada peningkatan 

kualitas perangkat ajar, tetapi juga pada keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI.” 

 
Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

a. Apa faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program KKG 

dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? 

“Dukungan dari kepala sekolah dan manajemen sekolah sangat terasa 

dalam setiap pelaksanaan KKG. Kami sebagai pengurus merasa 

terbantu karena kepala sekolah memberikan arahan strategis, sekaligus 

memberi ruang bagi kami untuk merancang kegiatan secara fleksibel. 

Selain itu, kebijakan sekolah yang mendukung kami untuk menggunakan 

fasilitas dan menyesuaikan jadwal guru sangat membantu. Dengan 
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dukungan ini, kami dapat menyusun program yang terstruktur, 

menyeluruh, dan sesuai dengan kebutuhan guru PAI, sehingga 

pelaksanaan KKG berjalan efektif tanpa menimbulkan hambatan 

signifikan.” 

 
b. Apa faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program 

KKG dalam mengembangkan kompetensi guru PAI? Lalu 

bagaimana solusinya? 
“Salah satu hambatan yang kami temui sebagai panitia adalah tidak 

semua guru menguasai teknologi pembelajaran. Hal ini terkadang 

membuat penyampaian materi yang menggunakan media digital atau 

aplikasi interaktif kurang maksimal. Untuk mengatasinya, kami 

mengadakan pelatihan tambahan bagi guru, serta memberikan 

pendampingan langsung dari guru yang lebih mahir. Pendekatan ini 

terbukti membantu guru yang sebelumnya belum terbiasa menjadi lebih 

percaya diri dan mampu mengikuti kegiatan dengan baik.  
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C. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang 

1. Identitas Diri 

Nama : Jastiah Muhammad, S.Ag. 

Alamat : Bangkinang  

Pendidikan Terakhir : S1 Aqidah Filsafat 

Waktu Wawancara : Rabu, 17 September 2025 

 

2. Hasil Wawancara  

Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat 

Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang  

a. Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam identifikasi kebutuhan 

pengembangan kompetensi sebelum penyusunan program 

KKG? 

“Iya, kami sebagai guru PAI memang dilibatkan dalam proses 

identifikasi kebutuhan. Biasanya panitia mengadakan diskusi 

informal, memberikan angket, dan menanyakan langsung apa saja 

kesulitan yang kami hadapi dalam pembelajaran. Kami merasa 

proses ini sangat membantu karena kami bisa menyampaikan 

kondisi sebenarnya di kelas yang kadang tidak sepenuhnya terlihat 

dari supervisi formal. Kami diberi kesempatan untuk menyampaikan 

kendala, seperti bagaimana membuat media pembelajaran yang 

menarik, bagaimana menghadapi siswa yang kurang fokus, atau 

bagaimana menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran PAI. Saya merasa didengar, dan hal itu 

memberikan semangat bagi kami untuk terlibat lebih aktif dalam 

kegiatan KKG.” 

 

b. Sejauh mana guru diberikan ruang untuk memberikan masukan 

sebelum program KKG disusun? 

“Ruang yang diberikan cukup luas. Panitia tidak hanya sekadar 

bertanya untuk formalitas, tetapi betul-betul mendengarkan setiap 

masukan dari guru. Kami berdiskusi secara terbuka, dan pendapat 

kami dihargai. Bahkan beberapa tema kegiatan KKG yang akhirnya 

dipilih memang berasal dari aspirasi guru. Kami juga dilibatkan 

dalam menentukan jadwal, sehingga kegiatan tidak mengganggu 

tanggung jawab utama kami sebagai pengajar. Keterlibatan ini 

membuat kami merasa bahwa program KKG memang dirancang 

untuk menjawab kebutuhan kami, bukan sekadar program yang 

ditentukan dari atas.” 
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c. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tema dan bentuk 

kegiatan KKG, apakah sesuai dengan kebutuhan pengembangan 

kompetensi Anda? 

“Menurut saya, tema yang diangkat dalam kegiatan KKG sejauh ini 

sangat relevan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi kami. 

Misalnya tema tentang metode pembelajaran aktif, pengembangan 

media digital, dan cara menyusun asesmen autentik. Itu semua 

adalah kompetensi yang benar-benar dibutuhkan guru PAI saat ini. 

Selain itu, bentuk kegiatan yang dipilih juga sangat membantu. 

Tidak hanya berupa penyampaian materi, tetapi juga praktik 

langsung, workshop, dan studi kasus. Kami benar-benar dilatih 

untuk mencoba membuat media pembelajaran, memodifikasi metode 

mengajar, dan mendesain instrumen penilaian yang baru. Saya 

merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan langsung bisa 

diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari.” 

 

d. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pemilihan 

narasumber dalam mendukung penguatan kompetensi guru 

PAI? 

“Narasumber yang dihadirkan selama ini sangat kompeten dan 

memahami konteks pendidikan dasar. Mereka tidak hanya 

menjelaskan teori-teori, tetapi juga memberikan contoh-contoh 

nyata yang bisa kami terapkan di kelas. Mereka sering membagikan 

pengalaman mengajar atau pengalaman membina guru di sekolah 

lain. Itu membuat sesi pelatihan menjadi lebih hidup dan relevan. 

Saya sangat mengapresiasi panitia karena mampu memilih 

narasumber yang komunikatif, rendah hati, dan mampu berinteraksi 

dengan kami sebagai guru. Narasumber bukan hanya datang untuk 

„mengajar‟, tetapi benar-benar membantu kami berkembang.” 

 

e. Bagaimana kesesuaian jadwal kegiatan KKG dengan kebutuhan 

peningkatan kompetensi Anda? 

“Saya merasa jadwal yang ditetapkan cukup fleksibel. Biasanya 

kegiatan dilakukan setelah jam mengajar selesai atau pada waktu-

waktu tertentu yang sudah disepakati bersama. Hal ini sangat 

membantu kami, karena kami tidak perlu meninggalkan kelas atau 

membagi fokus antara mengajar dan mengikuti pelatihan. Panitia 

juga selalu berdiskusi terlebih dahulu sebelum menetapkan jadwal 

final. Dengan demikian, tidak ada guru yang merasa keberatan atau 

terpaksa mengikuti kegiatan. Saya merasa jadwal ini sangat 

mendukung peningkatan kompetensi kami tanpa menambah beban 

yang berlebihan.” 
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f. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap kesiapan sarana atau 

media yang disediakan untuk mendukung pengembangan 

kompetensi melalui KKG 
“Sarana yang disediakan sekolah selama kegiatan KKG sangat 

memadai. Ruangan nyaman, LCD proyektor bekerja dengan baik, 

suara jelas, dan materi pelatihan biasanya sudah disiapkan dalam 

bentuk cetak maupun digital. Bahkan dalam beberapa kegiatan, 

panitia menyediakan contoh-contoh media pembelajaran yang bisa 

langsung kami gunakan. Saya merasa fasilitas ini membuat kami 

lebih fokus mengikuti kegiatan. Tidak ada hambatan teknis yang 

berarti. Semua tertata rapi, dan administrasi seperti absensi, materi, 

dokumentasi, dan laporan juga dikelola dengan baik. Ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan KKG benar-benar direncanakan 

dengan matang.” 

 

g. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu mengikuti kegiatan KKG 

sesuai jadwal dalam upaya mengembangkan kompetensi? 

“Ketika mengikuti kegiatan KKG sesuai jadwal, saya merasa sangat 

terbantu karena kegiatan berlangsung rutin dan terstruktur. Dengan 

adanya kepastian waktu dan tema, saya bisa mempersiapkan diri 

sebelum mengikuti sesi. Pelaksanaan yang konsisten membuat saya 

terbiasa untuk terus memperbarui kemampuan saya sebagai guru. 

Saya merasakan bahwa keteraturan pelaksanaan ini menjaga 

motivasi saya untuk belajar dan meningkatkan profesionalisme 

dalam mengajar.” 

 

h. Sejauh mana materi yang disampaikan narasumber membantu 

meningkatkan kompetensi Bapak/Ibu? 

“Materi yang disampaikan narasumber sangat relevan dengan 

kebutuhan saya sebagai guru PAI. Materi yang disampaikan 

narasumber dalam kegiatan KKG menurut saya tidak hanya 

membantu meningkatkan pemahaman pedagogik, tetapi juga 

berdampak pada pengembangan empat kompetensi utama yang 

harus dimiliki seorang guru. Dari sisi kompetensi pedagogik, 

penyajian materi yang aplikatif dan berbasis pengalaman nyata 

membuat saya lebih memahami cara merancang strategi 

pembelajaran yang aktif dan berkualitas. Secara profesional, saya 

mendapatkan penguatan keilmuan tentang materi PAI serta 

wawasan baru mengenai pemanfaatan sumber belajar dan teknologi 

pendukung pembelajaran. Selain itu, penyampaian materi yang 

disertai refleksi nilai-nilai keagamaan turut menumbuhkan 

kompetensi kepribadian, mendorong saya menjadi teladan yang 

lebih baik bagi peserta didik dalam sikap, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Proses diskusi dan kolaborasi selama penyampaian 

materi juga memperkuat kompetensi sosial, karena saya belajar 

berkomunikasi secara efektif, terbuka terhadap masukan, dan 
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mampu bekerja sama dalam menyusun solusi terhadap tantangan 

pembelajaran. Secara keseluruhan, materi KKG tidak hanya 

menambah pengetahuan teknis, tetapi juga menata pola pikir dan 

sikap saya sebagai pendidik agar lebih adaptif, reflektif, dan 

berkarakter sesuai tuntutan profesionalisme guru PAI masa kini. 

 

i. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menyusun output 

kegiatan KKG? 

“Pada awalnya saya mengalami kesulitan saat menyusun output 

kegiatan seperti modul atau media ajar karena belum terbiasa. 

Namun, dengan adanya pendampingan dari panitia dan 

narasumber, saya mulai memahami sistematika yang tepat. Proses 

ini mendorong saya untuk lebih kreatif dan teliti dalam merancang 

pembelajaran. Sekarang saya merasa lebih percaya diri dalam 

membuat perangkat ajar, bahkan beberapa hasilnya sudah saya 

gunakan di kelas.” 

 

j. Bagaimana manfaat sesi berbagi praktik baik terhadap 

pengembangan kompetensi Bapak/Ibu? 

“Sesi berbagi praktik baik sangat menginspirasi saya. 

Mendengarkan pengalaman guru lain membuat saya banyak belajar 

tentang strategi mengajar yang berhasil diterapkan di kelas 

berbeda. Saya juga mendapat kesempatan untuk membagikan 

pengalaman saya sendiri, dan dari situ saya menerima masukan 

yang sangat konstruktif. Kegiatan ini memperkuat kemampuan 

refleksi dan kolaborasi saya sebagai guru.” 

 

k. Bagaimana Bapak/Ibu merasakan proses monitoring selama 

mengikuti kegiatan KKG? 

“Monitoring yang dilakukan panitia membuat saya merasa 

diperhatikan dan terus termotivasi. Saat panitia meninjau 

perkembangan hasil kerja saya, saya merasa ada tanggung jawab 

untuk menyelesaikannya dengan baik. Selain itu, adanya umpan 

balik selama monitoring membantu saya melakukan perbaikan 

secara langsung. Monitoring tersebut sangat mendukung 

perkembangan kompetensi saya.” 

 

l. Bagaimana kegiatan KKG berpengaruh terhadap 

pengembangan kompetensi Bapak/Ibu? 

“Menurut saya, kegiatan KKG memberikan pengaruh yang cukup 

komprehensif terhadap pengembangan kompetensi saya sebagai 

guru. Tidak hanya terbatas pada aspek pedagogik dan profesional, 

tetapi juga turut memperkuat kompetensi kepribadian dan sosial 

yang menjadi landasan dalam menjalankan tugas pendidikan.” 
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Faktor yang Mempengaruhi Program Kelompok Kerja Guru Bersih 

Indah Sehat Agamis (KKG BISA) dalam Mengembangkan 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

019 Bangkinang 

a. Apa faktor pendukung yang mempengaruhi jalannya program 

KKG dalam mengembangkan kompetensi guru PAI 

“Peran pengurus KKG sangat memengaruhi kelancaran kegiatan. 

Mereka merancang materi sesuai kebutuhan guru, menyiapkan 

metode pelaksanaan yang bervariasi, dan mengatur kegiatan secara 

sistematis. Keaktifan pengurus membuat setiap sesi berjalan tertata 

dan relevan. Saya pribadi merasa setiap pertemuan bermanfaat 

karena materi dan metode disesuaikan dengan konteks kelas dan 

kondisi guru PAI.” 

 

b. Apa faktor penghambat yang mempengaruhi jalannya program 

KKG dan solusinya? 

“Salah satu kendala yang saya perhatikan adalah kemampuan 

teknologi yang berbeda-beda antar guru. Beberapa teman masih 

kesulitan menggunakan media digital untuk pembelajaran, sehingga 

materi tidak sepenuhnya terserap. Solusinya, pengurus KKG 

memberikan pendampingan khusus dan pelatihan tambahan untuk 

guru yang membutuhkan. Dengan bimbingan ini, semua guru bisa 

mengikuti kegiatan dengan baik dan memanfaatkan teknologi secara 

optimal.” 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Lembaga yang Diamati : SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

Objek yang Diamati  : Program KKG BISA  

Tanggal;   : Sabtu, 13 September 2025 

Waktu    : 08:00 – Selesai 

No Aspek yang Diamati Fokus Keterangan 

1. Kehadiran dan ketepatan waktu 

guru dalam kegiatan KKG BISA 

Implementasi Sebagian besar guru PAI hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan hingga 

selesai. Kehadiran yang konsisten menunjukkan komitmen guru terhadap 

pelaksanaan program KKG BISA. 

2. Kesiapan dan peran panitia dalam 

pelaksanaan KKG BISA 

Implementasi Panitia menunjukkan kesiapan yang baik dalam mengelola kegiatan, mulai 

dari persiapan sarana hingga koordinasi dengan narasumber, sehingga 

kegiatan berjalan tertib dan terstruktur. 

3. Peran dan cara penyampaian materi 

oleh narasumber 

Implementasi Narasumber menyampaikan materi secara komunikatif dan interaktif serta 

mengaitkan teori dengan praktik pembelajaran di kelas. 

4. Kesesuaian materi KKG BISA 

dengan kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru PAI 

Implementasi Materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan guru, khususnya dalam 

pengembangan perangkat ajar, metode pembelajaran aktif, dan pendalaman 

materi PAI. 

5. Keaktifan guru dalam diskusi, 

tanya jawab, dan praktik 

Implementasi Guru terlibat aktif dalam diskusi dan praktik kegiatan, serta berbagi 

pengalaman mengajar, menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

6. Indikasi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 

Implementasi Guru mulai menunjukkan kemampuan dalam merancang pembelajaran yang 

lebih variatif dan berpusat pada peserta didik. 

7. Indikasi pengembangan 

kompetensi profesional guru 

Implementasi Guru memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi PAI dan 

mampu mengaitkannya dengan konteks pembelajaran kekinian. 

8. Indikasi pengembangan Implementasi Terlihat adanya interaksi dan kolaborasi antar guru melalui diskusi dan kerja 
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kompetensi sosial guru kelompok yang berlangsung secara terbuka dan konstruktif. 

9. Indikasi pengembangan 

kompetensi kepribadian guru 

Implementasi Guru menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap 

masukan selama kegiatan KKG BISA. 

10. Dukungan kepala sekolah terhadap 

pelaksanaan KKG BISA 

Faktor 

Pendukung 

Kepala sekolah memberikan dukungan nyata melalui arahan strategis, 

pemantauan kegiatan, serta penyediaan fasilitas yang menunjang kelancaran 

KKG BISA. 

11. Komitmen dan antusiasme guru 

PAI sebagai peserta 

Faktor 

Pendukung 

Guru mengikuti kegiatan dengan antusias dan kesiapan belajar yang baik, 

terlihat dari partisipasi aktif dan keseriusan dalam mengikuti setiap sesi. 

12. Ketersediaan dan kualitas 

narasumber 

Faktor 

Pendukung 

Narasumber memiliki kompetensi sesuai kebutuhan kegiatan dan mampu 

menyampaikan materi secara aplikatif. 

13. Ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung 

Faktor 

Pendukung 

Fasilitas seperti ruang pertemuan, perangkat teknologi, dan bahan ajar 

tersedia dan dimanfaatkan secara optimal. 

14. Lingkungan sekolah dalam 

mendukung kegiatan KKG BISA 

Faktor 

Pendukung 

Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif mendukung pelaksanaan 

KKG BISA serta meningkatkan motivasi guru. 

15. Hambatan penguasaan teknologi 

oleh guru 

Faktor 

Penghambat 

Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan media digital 

sehingga memerlukan pendampingan tambahan. 

16. Variasi kemampuan dan 

pengalaman guru 

Faktor 

Penghambat 

Perbedaan latar belakang pengalaman dan kemampuan guru terlihat selama 

kegiatan, memengaruhi kecepatan pemahaman materi. 

17. Upaya panitia dalam mengatasi 

hambatan 

Faktor 

Penanganan 

Panitia melakukan pendampingan, mentoring, dan peer teaching untuk 

membantu guru yang mengalami kesulitan agar tetap dapat mengikuti 

kegiatan secara optimal. 

18. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan KKG BISA 

Implementasi 

& Faktor 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, refleksi, 

serta penilaian output kegiatan sebagai dasar perbaikan pertemuan berikutnya. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Lembaga yang Diamati : SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

Objek yang Diamati  : Program KKG BISA  

Tanggal;   : Sabtu, 04 Oktober 2025 

Waktu    : 08:00 – Selesai 

 

No Aspek yang Diamati Fokus Keterangan 

1. Kehadiran dan ketepatan waktu 

guru dalam kegiatan KKG 

BISA 

Implementasi Guru PAI hadir sesuai jadwal yang telah ditentukan dan mengikuti kegiatan 

sejak awal hingga akhir. Kehadiran guru relatif stabil selama kegiatan 

berlangsung, menunjukkan adanya kesadaran dan tanggung jawab terhadap 

pelaksanaan program KKG sebagai bagian dari pengembangan profesional. 

2. Kesiapan dan peran panitia 

dalam pelaksanaan KKG BISA  

Implementasi Panitia terlihat telah mempersiapkan kegiatan dengan baik, mulai dari 

pengaturan tempat, kelengkapan administrasi, hingga koordinasi teknis dengan 

narasumber. Selama kegiatan berlangsung, panitia aktif mengarahkan jalannya 

acara sehingga kegiatan berjalan tertib dan sesuai agenda. 

3. Peran dan cara penyampaian 

materi oleh narasumber 

Implementasi Narasumber menyampaikan materi secara runtut dan komunikatif dengan 

melibatkan peserta melalui diskusi dan tanya jawab. Penjelasan materi tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga dikaitkan dengan pengalaman mengajar guru 

di kelas. 

4. Kesesuaian materi KKG BISA 

dengan kebutuhan 

pengembangan kompetensi guru 

PAI 

Implementasi Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi 

guru PAI, terutama dalam penyusunan perangkat ajar dan penerapan metode 

pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual. 

5. Keaktifan guru dalam diskusi, Implementasi Guru menunjukkan keaktifan dalam mengikuti diskusi, menyampaikan 
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tanya jawab, dan praktik pendapat, serta terlibat dalam kegiatan praktik. Partisipasi ini menunjukkan 

adanya minat dan keterlibatan nyata dalam proses pembelajaran KKG. 

6. Indikasi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 

Implementasi Selama kegiatan, guru terlihat memahami konsep pembelajaran yang lebih 

variatif dan mulai mendiskusikan penerapannya dalam proses belajar mengajar 

di kelas. 

7. Indikasi pengembangan 

kompetensi profesional guru 

Implementasi Guru memperoleh penguatan terhadap substansi materi PAI dan menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik melalui diskusi dan refleksi selama kegiatan 

berlangsung. 

8. Indikasi pengembangan 

kompetensi sosial guru 

Implementasi Interaksi antar guru berlangsung secara aktif dan terbuka. Guru saling bertukar 

pengalaman dan memberikan masukan, mencerminkan kemampuan komunikasi 

dan kerja sama yang baik. 

9. Indikasi pengembangan 

kompetensi kepribadian guru 

Implementasi Guru menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta keterbukaan terhadap 

masukan dari narasumber dan sesama peserta selama kegiatan KKG. 

10. Dukungan kepala sekolah 

terhadap pelaksanaan KKG 

BISA 

Faktor 

Pendukung 

Kepala sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan KKG melalui 

pemantauan kegiatan dan kebijakan yang memungkinkan kegiatan berjalan 

tanpa mengganggu proses pembelajaran rutin. 

11. Komitmen dan antusiasme guru 

PAI sebagai peserta 

Faktor 

Pendukung 

Guru mengikuti kegiatan dengan keseriusan dan menunjukkan motivasi untuk 

meningkatkan kompetensi, terlihat dari keterlibatan aktif dan perhatian terhadap 

materi. 

12. Ketersediaan dan kualitas 

narasumber 

Faktor 

Pendukung 

Narasumber memiliki kompetensi yang sesuai dan mampu menjelaskan materi 

dengan bahasa yang mudah dipahami serta aplikatif. 

13. Ketersediaan sarana dan 

prasarana pendukung 

Faktor 

Pendukung 

Fasilitas pendukung kegiatan tersedia dan dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan lancar. 

14. Lingkungan sekolah dalam 

mendukung kegiatan KKG 

BISA 

Faktor 

Pendukung 

Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif mendukung pelaksanaan 

kegiatan dan menciptakan suasana belajar yang nyaman. 

15. Hambatan penguasaan 

teknologi oleh guru 

Faktor 

Penghambat 

Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran, sehingga memerlukan pendampingan tambahan selama kegiatan. 
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16. Variasi kemampuan dan 

pengalaman guru 

Faktor 

Penghambat 

Perbedaan latar belakang pengalaman dan kemampuan guru memengaruhi 

kecepatan pemahaman materi yang disampaikan. 

17. Upaya panitia dalam mengatasi 

hambatan 

Faktor 

Penanganan 

Panitia dan narasumber memberikan bimbingan dan pendampingan agar seluruh 

guru dapat mengikuti kegiatan secara optimal. 

18. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan KKG BISA 

Implementasi 

& Faktor 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama serta penilaian hasil 

kegiatan sebagai dasar perbaikan pelaksanaan selanjutnya. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Lembaga yang Diamati : SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

Objek yang Diamati  : Program KKG BISA 

Tanggal;   : Sabtu, 01 November 2025 

Waktu    : 08:00 – Selesai 

 

 

No Aspek yang Diamati Fokus Keterangan 

1. Kehadiran dan 

ketepatan waktu guru 

dalam kegiatan KKG 

BISA  

Implementasi Guru Pendidikan Agama Islam hadir sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh panitia dan 

mengikuti rangkaian kegiatan KKG BISA sejak awal hingga kegiatan berakhir. 

Kehadiran yang relatif stabil selama kegiatan menunjukkan adanya kesadaran dan 

tanggung jawab guru terhadap pelaksanaan program KKG sebagai bagian dari upaya 

pengembangan profesional berkelanjutan. 

2. Kesiapan dan peran 

panitia dalam 

pelaksanaan KKG BISA  

Implementasi Panitia menunjukkan kesiapan yang baik dalam menyelenggarakan kegiatan, terlihat dari 

pengaturan tempat, kelengkapan administrasi, serta koordinasi teknis dengan 

narasumber. Selama kegiatan berlangsung, panitia aktif mengarahkan jalannya acara 

sehingga seluruh sesi dapat terlaksana dengan tertib dan sesuai dengan agenda yang telah 

direncanakan. 

3. Peran dan cara 

penyampaian materi 

oleh narasumber 

Implementasi Narasumber menyampaikan materi secara runtut dan mudah dipahami dengan 

menggunakan pendekatan komunikatif. Penyampaian materi disertai diskusi dan tanya 

jawab serta dikaitkan dengan pengalaman mengajar guru di kelas, sehingga membantu 

peserta memahami penerapan materi secara praktis. 

4. Kesesuaian materi KKG 

BISA dengan kebutuhan 

Implementasi Materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi guru 

PAI, khususnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran, penerapan metode 
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pengembangan 

kompetensi guru PAI 

pembelajaran yang variatif, serta upaya meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

5. Keaktifan guru dalam 

diskusi, tanya jawab, 

dan praktik 

Implementasi Guru menunjukkan keaktifan selama kegiatan berlangsung, baik dalam menyampaikan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, maupun terlibat dalam kegiatan praktik. Partisipasi 

tersebut mencerminkan keterlibatan nyata guru dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung di forum KKG. 

6. Indikasi pengembangan 

kompetensi pedagogik 

guru 

Implementasi Selama kegiatan KKG, guru mulai menunjukkan pemahaman terhadap konsep 

pembelajaran yang lebih variatif dan berpusat pada peserta didik. Hal ini terlihat dari 

diskusi mengenai perencanaan pembelajaran serta upaya guru mengaitkan materi dengan 

praktik pembelajaran di kelas. 

7. Indikasi pengembangan 

kompetensi profesional 

guru 

Implementasi Guru memperoleh penguatan terhadap substansi materi Pendidikan Agama Islam yang 

disampaikan oleh narasumber. Melalui diskusi dan refleksi, guru menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi serta cara mengaitkannya dengan 

konteks pembelajaran di sekolah. 

8. Indikasi pengembangan 

kompetensi sosial guru 

Implementasi Interaksi antar guru berlangsung secara aktif dan terbuka selama kegiatan KKG. Guru 

saling bertukar pengalaman, berdiskusi, serta memberikan masukan satu sama lain, yang 

mencerminkan terjalinnya komunikasi dan kerja sama yang baik dalam suasana 

profesional. 

9. Indikasi pengembangan 

kompetensi kepribadian 

guru 

Implementasi Guru menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap masukan 

yang diberikan oleh narasumber maupun sesama peserta. Sikap tersebut mencerminkan 

kesadaran guru terhadap pentingnya pengembangan diri dan etika profesional. 

10. Dukungan kepala 

sekolah terhadap 

pelaksanaan KKG BISA 

Faktor 

Pendukung 

Kepala sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan KKG BISA melalui 

pemantauan kegiatan dan kebijakan yang mendukung terselenggaranya kegiatan tanpa 

mengganggu proses pembelajaran rutin di sekolah. Dukungan ini memperkuat 

keberlangsungan program KKG. 

11. Komitmen dan 

antusiasme guru PAI 

sebagai peserta 

Faktor 

Pendukung 

Guru mengikuti kegiatan dengan menunjukkan komitmen dan antusiasme yang baik. Hal 

ini terlihat dari keseriusan dalam memperhatikan materi, keaktifan dalam diskusi, serta 

kesiapan untuk mengikuti setiap sesi kegiatan yang dilaksanakan. 
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12. Ketersediaan dan 

kualitas narasumber 

Faktor 

Pendukung 

Narasumber memiliki kompetensi yang sesuai dengan tema kegiatan dan mampu 

menyampaikan materi secara jelas serta aplikatif. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami sehingga materi dapat diterima dengan baik oleh peserta. 

13. Ketersediaan sarana dan 

prasarana pendukung 

Faktor 

Pendukung 

Sarana dan prasarana pendukung kegiatan tersedia dalam kondisi yang memadai. 

Fasilitas seperti ruang pertemuan, perangkat pendukung, dan bahan ajar dimanfaatkan 

secara optimal untuk menunjang kelancaran pelaksanaan KKG BISA. 

14. Lingkungan sekolah 

dalam mendukung 

kegiatan KKG BISA 

Faktor 

Pendukung 

Lingkungan sekolah yang religius dan kondusif memberikan dukungan positif terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Suasana yang nyaman membantu peserta mengikuti kegiatan 

dengan lebih fokus dan tenang. 

15. Hambatan penguasaan 

teknologi oleh guru 

Faktor 

Penghambat 

Sebagian guru masih mengalami kendala dalam penggunaan teknologi pembelajaran, 

khususnya dalam pemanfaatan media digital. Kondisi ini menyebabkan perlunya 

pendampingan tambahan agar guru dapat mengikuti kegiatan secara optimal. 

16. Variasi kemampuan dan 

pengalaman guru 

Faktor 

Penghambat 

Perbedaan latar belakang pengalaman dan tingkat kemampuan guru terlihat selama 

kegiatan berlangsung. Variasi tersebut memengaruhi kecepatan guru dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh narasumber. 

17. Upaya panitia dalam 

mengatasi hambatan 

Faktor 

Penanganan 

Panitia bersama narasumber melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan yang 

muncul, antara lain melalui bimbingan langsung, pendampingan, serta pemberian contoh 

praktis agar seluruh guru dapat mengikuti kegiatan dengan baik. 

18. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan KKG BISA 

Implementasi 

& Faktor 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung selama kegiatan serta 

refleksi bersama di akhir sesi. Hasil evaluasi dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan dan 

peningkatan kualitas pelaksanaan KKG pada pertemuan berikutnya. 
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INSTRUMEN DOKUMENTASI 

 

Tujuan 

Menggali informasi tertulis/visual tentang Implementasi Kelompok Kerja Guru 

(KKG) Bersih Sehat Indah Agamis (BISA) untuk memperkuat temuan dari 

observasi dan wawancara. 

 

Jenis Dokumen 

Fokus Jenis Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak 

Dokumen Perencanaan KKG 

BISA 

Struktur Organisasi   

Proposal Kegiatan   

Rencana Anggaran dan Biaya   

Rencana Kegiatan 1 Tahun   

Jadwal KKG   

Notulen Rapat   

Dokumen Pelaksanaan KKG 

BISA 

Daftar Hadir Peserta   

Foto  Kegiatan   

Produk yang Dihasilkan   
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Nama dokumen : 

Tanggal : 

Isi penting : 

Relevansi dengan KKG : 

Interpretasi peneliti : 

Dokumen pendukung (foto, digital, pdf): 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

 

Tujuan 

Mengumpulkan data tertulis dan visual terkait implementasi Program Kelompok 

Kerja Guru Bersih Sehat Indah Agamis (KKG BISA), serta faktor pendukung, 

faktor penghambat, dan upaya penanganannya, guna memperkuat temuan hasil 

observasi dan wawancara. 

 

Jenis Dokumen 

 

Fokus Jenis Dokumen Ada Tidak Keterangan 

Dokumen 

Perencanaan KKG 

BISA 

Struktur 

organisasi KKG 

✓  Menunjukkan susunan 

kepengurusan dan 

pembagian tugas 

Proposal kegiatan 

KKG 

✓  Memuat latar belakang, 

tujuan, dan bentuk 

kegiatan 

Rencana 

Anggaran dan 

Biaya (RAB) 

✓  Menunjukkan dukungan 

pendanaan kegiatan 

Rencana kegiatan 

tahunan KKG 

✓  Perencanaan program 

dalam satu tahun 

Jadwal 

pelaksanaan KKG 

✓  Waktu dan frekuensi 

kegiatan 

Dokumen 

Pelaksanaan KKG 

BISA 

Daftar hadir 

peserta 

✓  Bukti kehadiran dan 

partisipasi guru 

Foto kegiatan 

KKG 

✓  Dokumentasi visual 

pelaksanaan kegiatan 

Materi 

narasumber 

✓  File power point yang 

digunakan dalam 

kegiatan 

Produk yang 

dihasilkan guru 

✓  Perangkat ajar/hasil 

diskusi kelompok 

Dokumen 

Evaluasi dan 

Tindak Lanjut 

Laporan evaluasi 

kegiatan 

✓  Penilaian pelaksanaan 

dan capaian kegiatan 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 
Gambar 1. Bangunan SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

 

 
Gambar 2.  Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 
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Gambar 3.  Wawancara bersama panitia KKG SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 

 

 

 
Gambar 4. Wawancara bersama Guru PAI SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 
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Gambar 5. Kegiatan KKG SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 

 

 
Gambar 6. Kegiatan KKG SD Muhammadiyah 019 Bangkinang 
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Gambar 7.  Kegiatan Sharing Session pada KKG SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 

 

 
 

Gambar 8.  Penyusunan output kegiatan KKG SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 
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Gambar 9.  Penyusunan output kegiatan KKG SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 

 

 
 

Gambar 10.  Penyusunan output kegiatan KKG SD Muhammadiyah 019 

Bangkinang 
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TRIANGULASI DATA 

 

Fokus Temuan Aspek yang Dikaji Data Wawancara Data Observasi Data 

Dokumentasi 

Kesimpulan 

(Hasil 

Triangulasi) 

Implementasi 

Program KKG 

BISA 

Perencanaan 

Program 

Kepala sekolah dan pengurus 

KKG menjelaskan bahwa 

perencanaan dimulai dari 

pembentukan struktur, 

penetapan tujuan, bentuk 

kegiatan, jadwal, dan 

narasumber. 

Terlihat rapat 

koordinasi awal 

dan keterlibatan 

aktif panitia. 

Proposal 

kegiatan, struktur 

organisasi, 

notulen rapat. 

Perencanaan 

program disusun 

secara sistematis 

dan partisipatif. 

 Pembentukan 

Struktur dan 

Pembagian Tugas 

Panitia 

Struktur dibentuk melalui 

musyawarah dengan 

mempertimbangkan 

kompetensi guru. 

Terlihat 

pembagian peran 

panitia yang jelas. 

Struktur 

kepanitiaan dan 

uraian tugas. 

Struktur 

organisasi 

mendukung 

koordinasi dan 

efektivitas 

pelaksanaan. 

 Identifikasi 

Kebutuhan Guru PAI 

Kebutuhan digali melalui 

dialog, supervisi, dan diskusi 

informal. 

Guru aktif 

menyampaikan 

kendala 

pembelajaran. 

Catatan diskusi 

dan laporan 

supervisi. 

Identifikasi 

kebutuhan 

dilakukan berbasis 

kondisi nyata 

guru. 

 Penentuan Bentuk 

dan Tema Kegiatan 

Bentuk kegiatan disesuaikan 

dengan kebutuhan guru. 

Kegiatan berupa 

workshop, diskusi, 

lesson study. 

Agenda kegiatan 

dan materi 

pelatihan. 

Bentuk dan tema 

kegiatan relevan 

dan kontekstual. 

 Pemilihan dan Narasumber dipilih Penyampaian Surat undangan Narasumber 
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Penetapan 

Narasumber 

berdasarkan kompetensi dan 

pengalaman. 

materi interaktif 

dan aplikatif. 

dan profil 

narasumber. 

berperan penting 

dalam efektivitas 

pembelajaran. 

 Penjadwalan 

Kegiatan KKG 

Jadwal disusun sejak awal 

tahun dan bersifat fleksibel. 

Kegiatan 

dilaksanakan tepat 

waktu. 

Kalender 

akademik dan 

daftar hadir. 

Penjadwalan yang 

jelas mendukung 

konsistensi 

program. 

 Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana 

Panitia memastikan 

ketersediaan fasilitas 

pendukung. 

Fasilitas 

digunakan secara 

optimal. 

Daftar inventaris 

dan dokumentasi 

fasilitas. 

Sarana prasarana 

mendukung 

kelancaran 

kegiatan. 

 Pelaksanaan 

Kegiatan KKG 

KKG dilaksanakan rutin setiap 

bulan. 

Kegiatan 

berlangsung aktif 

dan partisipatif. 

Notulen 

pertemuan dan 

dokumentasi 

kegiatan. 

Pelaksanaan 

program berjalan 

konsisten sesuai 

perencanaan. 

 Strategi 

Penyampaian Materi 

Materi disampaikan secara 

dialogis dan kontekstual. 

Terjadi diskusi 

dan refleksi aktif. 

Materi 

narasumber dan 

modul ajar. 

Strategi 

penyampaian 

materi 

meningkatkan 

keterlibatan guru. 

 Partisipasi dan 

Keterlibatan Guru 

PAI 

Guru menunjukkan antusiasme 

dan keaktifan. 

Guru terlibat aktif 

dalam diskusi dan 

praktik. 

Daftar hadir dan 

notulen diskusi. 

Partisipasi guru 

memperkuat 

efektivitas KKG. 

 Penyusunan 

Produk/Output 

Pembelajaran 

Guru diminta menyusun 

perangkat ajar sebagai output. 

Guru 

menghasilkan 

RPP dan media 

pembelajaran. 

Produk 

pembelajaran 

guru. 

KKG menekankan 

penerapan praktik, 

bukan hanya teori. 

 Sharing Session dan Guru berbagi pengalaman dan Diskusi Notulen sharing Sharing session 
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Refleksi praktik baik. berlangsung 

terbuka dan 

konstruktif. 

session dan 

dokumentasi. 

memperkuat 

kompetensi sosial 

guru. 

 Monitoring 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Kepala sekolah dan ketua 

KKG melakukan pemantauan. 

Terlihat supervisi 

dan 

pendampingan 

langsung. 

Laporan 

monitoring 

kegiatan. 

Monitoring 

dilakukan sebagai 

pembinaan 

berkelanjutan. 

 Evaluasi Program 

KKG 

Evaluasi dilakukan melalui 

lembar evaluasi dan refleksi. 

Terdapat umpan 

balik terhadap 

hasil kegiatan. 

Lembar evaluasi 

dan laporan 

kegiatan. 

Evaluasi 

digunakan sebagai 

dasar perbaikan 

program. 

 Pendokumentasian 

Kegiatan 

Semua kegiatan 

didokumentasikan secara 

sistematis. 

Arsip kegiatan 

tertata rapi. 

Laporan, foto 

kegiatan, dan 

arsip digital. 

Dokumentasi 

mendukung 

akuntabilitas dan 

evaluasi. 

Dampak 

Implementasi 

Program KKG 

BISA 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Guru lebih mampu merancang 

pembelajaran aktif. 

Guru 

menghasilkan 

perangkat ajar 

variatif. 

RPP dan modul 

ajar. 

Kompetensi 

pedagogik guru 

meningkat. 

 Kompetensi 

Profesional Guru 

Guru mengalami pendalaman 

materi PAI. 

Penyampaian 

materi lebih 

kontekstual. 

Materi 

pendalaman dan 

laporan kegiatan. 

Kompetensi 

profesional guru 

meningkat. 

 Kompetensi Sosial 

Guru 

Guru lebih komunikatif dan 

kolaboratif. 

Interaksi sosial 

positif antarguru. 

Notulen diskusi 

dan dokumentasi. 

Kompetensi sosial 

guru berkembang. 

 Kompetensi 

Kepribadian Guru 

Guru lebih disiplin dan sadar 

peran keteladanan. 

Sikap profesional 

dan percaya diri 

meningkat. 

Laporan refleksi 

dan dokumentasi. 

Kompetensi 

kepribadian guru 

menguat. 

Faktor yang Faktor Pendukung Dukungan kepala sekolah, Kegiatan berjalan Surat tugas dan Faktor pendukung 
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Mempengaruhi 

Program KKG 

BISA 

panitia, guru, fasilitas, dan 

lingkungan religius. 

kondusif. laporan 

pelaksanaan. 

memperkuat 

keberhasilan 

KKG. 

 Faktor Penghambat Kendala teknologi dan 

perbedaan kemampuan guru. 

Diperlukan 

pendampingan 

dan mentoring. 

Catatan evaluasi 

dan laporan 

pendampingan. 

Hambatan dapat 

diatasi melalui 

strategi 

kolaboratif. 

 

 





























 


